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MOTO 
 
“Demi masa, sesungguhnya manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 
kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran”  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) program ekstrakurikuler 
musik di SLB Negeri 1 Sleman 2) faktor pendukung dan penghambat program 
ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman. 
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, instruktur musik, dan siswa 
SLB N 1 Sleman. Objek penelitian ini program ekstrakurikuler musik SLB N 1 
Sleman. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi dan kajian dokumen. 
Teknik analisis data yang digunakan mengacu konsep dari Hubberman dan Milles 
yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) program ekstrakurikuler musik 
yang dilakukan di SLB Negeri 1 Sleman bertujuan untuk memfasilitasi minat 
anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar ekstrakurikuler musik secara benar 
dan dilatih oleh instruktur yang berpengalaman dan yang lebih utama adalah 
mengembangkan potensi peserta didik. Instruktur musik menggunakan metode 
ceramah, metode tanya-jawab, metode demonstrasi, metode pendampingan, 
metode imitasi, metode latihan atau drill, dan metode tugas. Secara keseluruhan, 
instruktur musik memiliki peran yang signifikan dalam tercapainya tujuan 
ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman 2) faktor pendukung program 
ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman adalah alat-alat musik di SLB 
Negeri 1 Sleman lebih lengkap dari pada sekolah SLB lain di wilayah Sleman dan 
seluruh warga sekolah mengapresiasi ekstrakurikuler musik. Sementara itu faktor 
penghambat proses ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman adalah sikap 
mental siswa yang berbeda dengan anak normal lainnya. 
 
Kata kunci : ekstrakurikuler 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Berbagai peraturan yang terkait dengan peningkatan mutu pendidikan 
memuat beberapa hal penting diantaranya bahwa satuan pendidikan dasar dan 
menengah mengembangkan dan menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, yang kemudian dipopulerkan dengan istilah 
KTSP. Di dalam KTSP, struktur kurikulum yang dikembangkan mencakup 
beberapa komponen yaitu, mata pelajaran, muatan lokal, kegiatan 
pengembangan diri, pengaturan beban, kenaikan kelas, penjurusan, dan 
kelulusan, pendidikan kecakapan hidup, serta pendidikan berbasis keunggulan 
lokal dan global (Mulyasa, 2006: 180). 
Dalam pembinaan siswa di sekolah, banyak wadah atau program yang 
dijalankan demi menunjang proses pendidikan yang kemudian atas prakarsa 
sendiri dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan ke arah pengetahuan 
yang lebih meningkat. Salah satu wadah pembinaan siswa di sekolah adalah 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam program 
ekstrakurikuler didasari atas tujuan kurikulum sekolah. Melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang beragam siswa dapat mengembangkan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
Kegiatan ekstrakurikuler ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah 
dasar usia 4 sampai 6 tahun, sekolah menengah tingkat pertama, dan sekolah 
tingkat atas sampai akademik dan universitas. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat 
mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di 
luar bidang akademik. 
Dengan diberlakukannya kebijakan pendidikan nasional melalui UU 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, maka panduan 
kebijakan mengenai kegiatan ekstrakurikuler juga berubah. Fungsi pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik sebagaimana tercantum 
dalam pasal 4 dan pasal 12 yang menegaskan bahwa pendidikan 
diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada 
Pasal 12 menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan 
berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
Panduan mengenai kegiatan ekstrakurikuler terdapat dalam lampiran 
Standar Isi berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas 
No. 22 tahun 2006). Dalam lampiran standar isi baik untuk tingkat SD, SMP, 
dan SMA dinyatakan bahwa struktur kurikulum terdiri atas 3 komponen yaitu 
komponen mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Kegiatan 
pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau 
tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Berdasarkan observasi peneliti di SLB Negeri 1 Sleman, di sekolah 
tersebut juga melaksanakan berbagai macam ekstrakurikuler pilihan yang bisa 
3 
 
diikuti oleh siswa kelas VII sampai kelas IX, salah satunya adalah 
ekstrakurikuler seni musik. Seni musik dalam perkembangannya telah 
mendapat tempat dalam kehidupan masyarakat. Banyak masyarakat kita yang 
mulai menyadari bahwa musik bukan sekedar keindahan yang dapat dinikmati 
sementara sebagai suatu hiburan dan selingan, tetapi musik dapat memberikan 
banyak manfaat dalam kehidupan masyarakat baik secara fisik maupun psikis. 
Hal ini didukung oleh pendapat Stuckenschmid dalam Suhardjo Parto 
(1996:28) yang menyatakan bahwa: 
Musik selain sebagai seni yang merupakan kaidah-kaidah estetis yang 
dapat diapresiasikan, namun juga sebagai ilmu. Hal tersebut terasa dari 
deretan nada-nada, interval, dan juga segi akustiknya. Yang mana dilihat 
dari sejarahnya hubungan musik dengan bidang ilmu terutama 
angkaangka (matematika) yang telah dibahas oleh filsuf cina dan yunani 
ratusan tahun yang lampau. 
 
Pendidikan seni musik memiliki kontribusi cukup besar dalam 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Dengan demikian, pendidikan 
seni musik perlu perumusan materi pelajaran seni musik yang lebih matang. 
Dasar tujuan pendidikan seni musik yang berbasis seni budaya adalah salah 
satu alternatifnya, sebab bertujuan untuk: 
1. Mendekatkan pendidikan seni dan dunia kerja seni; 
2. Menjamin adanya common basis pendidikan seni; 
3. Memfokuskan pada hasil dan proses sekaligus; 
4. Mengenalkan pembelajaran yang luwes; 
5. Mengakui pembelajaran sebelumnya; 
6. Menjamin adanya multiple entry and exit (Slamet, 2001: 4). 
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Dari hasil pengamatan peneliti, tingkat apresiasi siswa terhadap musik 
yang ada di sekolah tersebut masih sangat rendah, dilihat dari jumlah seluruh 
siswa yang ada di sekolah tersebut yaitu sekitar 336 siswa yang terdiri dari 
seluruh kelas VII dan kelas VIII dan yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
seni musik hanya ada 95 siswa. Dalam arti, persentase siswa yang menyenangi 
musik hanya 28.27% dihitung dari seluruh siswa yang berjumlah 336 yang ada 
di sekolah tersebut, bisa dilihat dari perbandingannya sangat jauh sekali. 
Kurangnya minat siswa terhadap musik disebabkan oleh kurangnya dorongan 
dari guru dan pihak sekolah, sehingga siswa kurang termotivasi untuk 
menyenangi seni musik. Selain faktor tersebut, masih ada beberapa faktor lain 
yang berasal dari dalam diri sendiri yang menyebabkan siswa kurang 
menyenangi seni musik. Berangkat dari uraian tersebut maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Progam Ekstrakurikuler Musik Di 
SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta.‟‟ 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang berkaitan dengan latar belakang di atas yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kurangnya minat yang dimiliki siswa, sehingga bakat musik yang dimiliki 
siswa tersebut tidak berkembang dengan baik. 
2. Kurangnya motivasi yang dimiliki siswa, sehingga siswa tidak mempunyai 
kemauan untuk mempelajari seni musik. 
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3. Ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni musik ini 
masih sangat rendah. 
4. Pihak sekolah khususnya guru, kurang memperhatikan bakat yang dimiliki 
siswa sehingga dalam suatu kegiatan yang diminati siswa tidak 
terealisasikan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi 
permasalahan hanya pada satu identifikasi masalah. Pembatasan masalah yang 
dilakukan oleh peneliti bertujuan agar permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini lebih terfokus maka diperlukan adanya batasan masalah. Maka 
penelitian ini akan dibatasi pada ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler seni musik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan datas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan program ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 
Sleman? 
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program 
ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini 
yaitu untuk: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 
Sleman. 
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat proses ekstrakurikuler 
musik di SLB Negeri 1 Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait. 
Manfaat dalam penelitian ini ditinjau dari segi praktis dan segi teoritis yaitu 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 
masukan yang dapat memperkaya khasanah disiplin ilmu pengetahuan, 
khususnya studi Kurikulum Pendidikan dalam kaitannya mengenai 
perbedaan program ekstrakurikuler bagi siswa normal dan berkebutuhan 
khusus. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dengan apa 
yang dimiliki saat ini dan memperlihatkan kepada orang lain bahwa 
mereka memiliki kelebihan yang luar biasa. 
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b. Bagi Guru di Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan guna 
meningkatkan komitmen terhadap program ekstrakurikuler seni musik, 
khususnya bagi pengembangan diri siswa SLB. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Ektrakulikuler  
1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. 
Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat 
mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, 
kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan 
yang diikuti oleh para siswa. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan (2008: 4), 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu jalur pembinaan kesiswaan. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di 
sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya 
dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan 
memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap dan 
nilai-nilai. Pengertian ekstrakurikuler menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002: 291) yaitu suatu kegiatan yang berada di luar program di 
dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan di luar jam pelajaran wajib. 
Kegiatan ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menentukan 
kegiatan sesuai dengan bakat dan minat mereka. Berdasarkan penjelasan 
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tentang ekstrakurikuler tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran yang dilakukan, baik di 
sekolah ataupun di luar sekolah yang bertujuan untuk memperdalam dan 
memperkaya pengetahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai 
pelajaran, serta menyalurkan bakat dan minat. 
2. Fungsi dan Tujuan Ekstrakurikuler 
Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dijelaskan oleh Mumuh 
Sumarna (2006:10) yaitu: “Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksudkan 
untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 
kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan”. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi ekstrakurikuler adalah 
sebagai sarana penunjang bagi proses pembelajaran yang dilaksanakan di 
sekolah yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan praktik yang telah 
diperoleh sebagai hasil nyata proses pembelajaran. Semua kegiatan yang 
dilakukan memiliki tujuan, karena tanpa tujuan yang jelas, kegiatan tersebut 
akan sia-sia. 
Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan 
tertentu. Mengenai tujuan dalam ekstrakurikuler dijelaskan oleh Roni 
Nasrudin (2010: 12) berikut ini. 
a. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan 
mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat 
dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 
1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
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2) Berbudi pekerti luhur 
3) Memiliki pengetahuan dan keterampilan 
4) Sehat rohani dan jasmani 
5) Berkepribadian yang mantap dan mandiri 
6) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 
b. Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan 
pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan 
kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan (2008: 4), 
pembinaan kesiswaan memiliki tujuan sebagai mana dijelaskan berikut ini: 
a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang meliputi 
bakat, minat, dan kreativitas. 
b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah 
sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dari 
pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan. 
c. Mengaktualisasi potensi siswa dalam pencapaian potensi unggulan sesuai 
bakat dan minat. 
d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka 
mewujudkan masyarakat mandiri (civil society). 
Penjelasan di atas pada hakekatnya menjelaskan tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa, dengan 
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kata lain kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa 
dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
3. Jenis dan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah organisasi sekolah. 
Sebagai organisasi siswa di sekolah ekstrakurikuler harus 
menyelenggarakan jenis kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
memiliki kemanfaatan bagi dirinya sebagai sarana pendewasaan diri dan 
penyaluran bakat-bakat potensional. Amir Daien dalam Suryosubroto 
(2009:288) menyatakan bahwa: 
Kegiatan ektrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu bersifat 
rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat 
rutin adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara 
terus menerus, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat 
periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu-waktu 
tertentu saja. 
 
Menurut Depdikbud (1987:27) kegiatan ekstrakurikuler dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Kegiatan yang bersifat sesaat, misalnya; karyawisata, bakti sosial, dan 
b. Jenis kegiatan yang bersifat kelanjutan, misalnya pramuka, PMR, dan 
sebagainya 
Selanjutnya menurut Suryosubroto (2009:290) kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dibagi dua jenis yaitu: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat atau berkelanjutan, yaitu jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan terus-menerus selama satu 
priode tertentu. Untuk menyelesaikan satu program kegiatan 
ekstrakurikuler ini biasanya diperlukan waktu yang lama. 
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b. Kegiataan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu 
saja. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
kegiatan ekstrakurikuler terbagi menjadi dua jenis yaitu kegiatan yang 
dilaksanakan secara rutin atau terus menerus selama satu priode dan ada 
juga kegiatan yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja atau yang 
bersifat periodik. 
4. Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keaktifan dan keterlibatan siswa dalam suatu organisasi atau kegiatan 
yang diikutinya merupakan gambaran perkembangan sosial siswa tersebut. 
Roni Nasrudin (2010: 18), menjelaskan bahwa karakteristik siswa remaja 
yang mengikuti kelompok/karakteristik siswa aktivis sekurang-kurangnya 
memiliki hal-hal berikut ini: 
a. Keikutsertaan atau keterlibatan pada salah satu organisasi dalam hal ini 
adalah salah satu unit kegiatan ekstrakurikuler. 
b. Adanya peranan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, meliputi posisi 
mereka dalam struktur berorganisasi dan tanggung jawab serta loyalitas 
terhadap kegiatan. 
c. Adanya tujuan yang jelas dalam kegiatan ekstrakurikuler, baik tujuan 
yang bersifat kepentingan pribadi, sosial, maupun akademis. 
d. Adanya manfaat yang mereka rasakan dari kegiatan yang mereka ikuti, 
baik manfaat yang bersifat pribadi, sosial maupun akademis. 
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e. Adanya dukungan dalam keikutsertaan siswa pada kegiatan yang mereka 
dikuti, baik itu dukungan diri sendiri, guru, maupun teman. 
f.  Adanya prestasi yang pernah diraih. 
Kegiatan ekstrakurikuler berbeda-beda sifatnya, ada yang bersifat 
sesaat dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang bersifat sesaat seperti 
karyawisata dan bakti sosial, itu hanya dilakukan pada waktu sesaat dan 
alokasi waktu yang terbatas sesuai dengan kebutuhan, sedangkan yang 
sifatnya berkelanjutan maksudnya kegiatan itu tidak hanya untuk hari itu 
saja, melainkan kegiatan tersebut telah diprogramkan sedemikian rupa 
sehingga dapat diikuti terus sampai selesai kegiatan sekolah. 
5. Fungsi Musik untuk Siswa Berkebutuhan Khusus 
Musik bagi siswa berkebutuhan khusus memiliki peran yang cukup 
banyak untuk merangsang perkembangan otak siswa tersebut. Tidak hanya 
untuk anak-anak normal, American Music Therapy Association (AMTA) 
menyatakan bahwa musik bisa menjadi terapi efektif bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus, seperti down syndrome, autisme, cerebal palsy, dan 
cedera otak. Selaras dengan hal tersebut menurut Uttara Sharma, psikolog 
anak di Bangalore, India mengatakan bahwa terapi musik membantu 
perilaku sosial anak-anak berkebutuhan khusus. “Musik menurunkan 
perilaku sulit konsentrasi dan mendorong anak bekerjasama, hidup mandiri 
hingga memiliki keterampilan motorik halus dan kasar”. 
 
 
14 
 
B. Seni Musik 
Dalam kamus musik (Banoe, 2003:288) pengertian musik adalah cabang 
seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang 
dapat dimengerti dan dipahami manusia. Pendapat lain tentang musik, musik 
adalah ungkapan perasaan seseorang yang tertuang dalam urutan nada-nada 
dengan susunan sedemikian rupa sehingga memiliki nilai keindahan (Diah, 
2003:1).  
Sejalan dengan penjelasan di atas, Jamalus (1988:1) mengemukakan 
bahwa musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau 
komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya 
melalui unsur-unsur musik yaitu melodi, harmoni, irama, bagian-bagian lagu 
dan ekspresi sebagai kesatuan. Adapun unsur-unsur musik menurut pendapat 
Jamalus tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Melodi 
Menurut Jamalus (1988:16) melodi adalah rangkaian nada yang 
terdengar berurutan serta berirama dan mengungkapkan suatu gagasan atau 
ide, di samping itu rangkaian nada tersebut mengandung makna musikal. 
Sejalan dengan itu, Pekerti dkk (1999:2) mengatakan bahwa melodi adalah 
tinggi rendah nada dalam berbagai kemungkinan dikombinasikan dengan 
nilai nadanya. Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa melodi 
adalah rangkaian dari beberapa nada yang berbunyi atau dinyanyikan dan 
terdengar secara berurutan. 
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b. Harmoni 
Menurut pendapat Jamalus (1988:30) harmoni adalah bunyi gabungan 
dua nada atau lebih yang berbeda tingginya dan kita dengar serentak. Dasar 
dari paduan nada ini adalah trinada. Pendapat yang hampir sama juga 
dikemukakan oleh Kodijat (1989:32), harmoni adalah selaras atau sepadan, 
bunyi serempak menurut harmoni yaitu pengetahuan tentang hubungan 
nada-nada dalam akor serta hubungan antara masing-masing akor. Jadi akor 
di sini sebagai perpaduan nada-nada yang berbunyi serempak merupakan 
salah satu dasar harmoni. 
Sementara itu Harry dkk (2002:26) harmoni berarti susunan atau 
gerak perpindahan nada-nada dalam keseimbangan yang merupakan 
endapan dari perasaan musik atas rangkaian dan penggabungan nada-nada. 
Hasil paduan nada-nada yang enak didengar dikatakan lebih harmonis 
daripada hasil paduan nada-nada yang kurang enak di dengar.  
Dari beberapa pendapat di atas, dijelaskan bahwa harmoni adalah 
gabungan dari beberapa nada. Dengan kata lain harmoni adalah 
penggabungan beberapa nada yang dibunyikan secara serentak dalam 
bentuk akor sehingga terdengar bunyi yang harmonis. Selain itu harmoni 
juga diartikan sebagai salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang hubungan akor dan fungsinya dalam musik. 
c. Pola Irama 
Irama adalah urutan rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar dalam 
sebuah musik (Jamalus, 1988:7-8). Irama tersusun dari sekelompok bunyi 
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dan diam yang berhubungan dengan panjang pendeknya notasi dan berat 
ringan tekanan atau aksen pada not sehingga membentuk pola irama, 
sehingga akan dapat didengar serta dirasakan pola irama dan pukulan yang 
bergerak menurut bentuk musiknya (Soeharto, 1982:5-51). 
Panjang pendeknya (durasi) not-not, membentuk suatu irama yang 
digambarkan dalam simbol-simbol not. Panjang not ditentukan oleh durasi 
dari tiap getaran yang disebut beat (pukulan). Birama merupakan kumpulan 
pukulan-pukulan dalam kelompok terkecil (Mudjilah, 2004:7). Pola irama 
adalah keterpaduan antara unsur-unsur elemen waktu hingga membentuk 
satu motif ritme tertentu yang dimainkan secara berulang-ulang 
(Ensiklopedia Musik jilid 1, 1992:163). 
Irama atau ritme diartikan sebagai suatu perasaan musikal yang 
bergerak maju sebagai faktor utama dalam bentuk musik dan merupakan 
hasil dari perpaduan pola-pola nada dari nilai perbedaan waktu (Gordon, 
2002:2). 
Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pola 
irama adalah urutan rangkaian nada-nada yang bergerak teratur dengan 
panjang pendek not dan berat ringannya tekanan atau aksen pada not yang 
dapat didengar dan dirasakan. 
d. Bagian-Bagian Lagu 
Dasar pembentukan lagu ini mencakup pengulangan suatu bagian 
(repetisi), pengulangan dengan macam-macam perubahan (variasi sekuens), 
atau penambahan bagian baru yang berlainan / berlawanan (kontras), dengan 
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selalu memperhatikan keseimbangan antara pengulangannya dan perubahan 
(Jamalus, 1988:35). 
Pada umumnya dalam sebuah lagu, terdapat bagian-bagian yang 
penting untuk membentuk lagu tersebut menjadi satu kesatuan. Bagian-
bagian lagu tersebut di antaranya: intro, bait, reff, interlude dan coda 
(http://www.bagianbagian-lagu.com/artikel). Adapun penjelasan tentang 
bagian-bagian lagu tersebut adalah: 
1) Intro 
Intro merupakan pengawalan lagu masuk, kebanyakan dari intro 
berupa instrumen yang not-notnya diambil dari bagian lagu tersebut. 
Kata lainnya intro adalah melodi awal sebelum memasuki lagu. 
2) Bait 
Bait merupakan awalan dari sebuah lagu, biasanya atau pola 
nadanya hampir sama terkadang diulang-ulang lagi sampai ke tahap 
berikutnya, hanya diganti syairnya saja. Penulisannya terkadang 
memakai bait 1, bait 2, dan seterusnya, bait merupakan titik awal 
penceritaan lagu. 
3) Reff 
Arti dari reff adalah „Pengulangan‟, maksudnya ada bagian lagu 
yang dinyanyikan berulang-ulang. Kebanyakan dari reff notasi 
pengulangannya sama dan syairnya sama, namun tidak menutup 
kemungkinan syairnya sedikit dimodifikasi, hanya biasanya tidak jauh 
dari reff yang pertama. 
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4) Interlude 
Interlude merupakan sisipan musik di tengah lagu. Interlude ini 
adalah bagian yang menyambungkan antara bait dengan bait atau bait 
dengan reff. Pada umumnya tidak terdapat syair dalam interlude ini, 
karena interlude hanya terdiri dari beberapa bar atau pola akor. 
5) Coda 
Coda atau ending merupakan bagian lagu yang paling akhir, 
mengacu pada lagu-lagu yang sudah ada. Pada umumnya lagu akan 
berhenti di bar terakhir 
e. Ekspresi 
Ekspresi dalam bentuk musik adalah ungkapan pikiran dan perasaan 
yang mencakup semua nuansa dari tempo, dinamik dan warna nada dari 
unsur-unsur pokok musik dalam pengelompokan frase (phrasing) yang 
diwujudkan oleh seniman musik atau penyanyi, disampaikan kepada 
pendengarnya (Jamalus, 1988:38). Pendapat yang hampir sama 
dikemukakan juga oleh Syafiq 30 (2003:94), bahwa ekspresi adalah 
bagaimana seseorang mengungkapkan atau menyampaikan perasaan tersirat 
dari sebuah lagu. 
Dari kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ekspresi 
adalah ungkapan pikiran dan perasaan seseorang yang tersirat dari lagu 
untuk disampaikan kepada pendengar. Kegiatan musik bukan hanya sekedar 
untuk membuat siswa merasa senang, dengan bimbingan yang simpatik dan 
bijaksana melalui kegiatan musik, guru dapat mendorong siswa untuk 
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memperoleh keterampilan-keterampilan dasar musikal dengan cara-cara 
informal serta dengan pengalaman langsung. Pendekatan semacam ini 
menghendaki persiapan tepat guna jika ingin berhasil (Jamalus, 1988).  
Dengan menstimulasikan kepekaan siswa, kita dapat membantu siswa 
mengembangkan cita rasa keindahan (estetika), daya intelektual, serta 
membukakan pintu gerbang untuk siswa menuju apresiasi musik yang luas 
dan bernuansa ceria. Di dalam pedoman Guru Seni Musik Sekolah Dasar 
(Depdikbud, 1983:150) disebutkan tujuan pembelajaran musik antara lain: 
1) Mengetahui bahwa musik adalah alat untuk berekspresi. 
2) Mengerti bahwa interprestasi dan ekspresi musik dapat dilakukan melalui 
komunikasi dengan media bahasa baik lisan maupun simbol-simbol. 
3) Mampu mengembangkan keterampilan non verbal untuk berekspresi 
musik seperti dengan gerak jasmaniah, dengan imajinasi visual dan 
dengan alat musik. 
4) Mengembangkan sejumlah keterampilan melalui pengalaman indera, 
sehingga siswa diharapkan dapat menilai terhadap kemajuan yang 
diperolehnya sendiri maupun yang dicapai oleh teman-temannya yang 
lain dalam berolah musik. 
Jadi secara umum, musik adalah ungkapan ekspresi perasaan atau 
pikiran yang dikeluarkan secara teratur dalam bentuk bunyi sebagai elemen 
musik paling dasar. Suara musik yang baik adalah hasil interaksi dari tiga 
elemen, yaitu: irama, melodi, dan harmoni. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian musik, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa musik dapat juga disebut sebagai media 
seni, di mana pada umumnya orang mengungkapkan kreatifitas dan ekspresi 
seninya melalui bunyi-bunyian atau suara, oleh karena itu pengertian musik 
sangat universal tergantung bagaimana orang memainkannya serta 
menikmatinya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang implementasi program ekstrakurikuler sudah banyak 
dilakukan. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Resmi Agusti, 
Syeilendra, Yos Sudarman (2012: vii) dengan judul “Pelaksanaan Drum-Band 
Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMP Negeri 4 Solok Selatan”. Penelitian 
ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan-Drum Band dan 
faktor-faktor penghambat pelaksanaan kegiatan-ekstra Drum Band di SMP 4 
Solok Selatan. Dari penelitian yang diuraikan ada dua faktor yang 
mempengaruhi: faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor ini tidak 
menentukan faktor-faktor yang berkontribusi. Terlihat di lapangan mendukung 
faktor dominan yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
begitu-Band Drum dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Erni Windriana (2015: vii) dengan 
judul “Implementasi Program Ekstrakurikuler di SD N Tegalrejo 1 
Yogyakarta”. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Kesiapan pengelola: 
kepala sekolah berperan aktif dan terlibat secara langsung dalam perencanaan 
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program ekstrakurikuler. Dalam implementasi program ekstrakurikuler kepala 
sekolah dibantu oleh guru, instruktur, dan orang tua peserta didik dengan 
menjalankan kewajiban sesuai tugas dan fungsinya masing-masing. (2) 
Pelaksanaan program diawali dengan persiapan yang dilakukan dari pihak 
sekolah meliputi: kebijakan kepala sekolah terkait pelaksanaan program 
ekstrakurikuler, persiapan sarana dan prasarana, persiapan instruktur program 
ekstrakurikuler, dan persiapan dana untuk masing-masing program 
ekstrakurikuler. Sedangkan persiapan yang dilakukan instruktur adalah 
persiapan materi dan alat-alat yang digunakan selama proses pelaksanaan 
program ekstrakurikuler. (3) Faktor pendukung dalam implementasi program 
ekstrakurikuler ini adalah pihak sekolah bekerjasama dengan orang tua peserta 
didik dalam melengkapi sarana sebagai penunjang program ekstrakurikuler 
sehingga dapat berjalan sesuai dengan harapan sekolah. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah keterbatasan dana yang dimiliki sekolah dalam 
pengelolaan sarana terutama dalam hal perbaikan. (4) Dampak kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap peserta didik adalah bertambahnya ilmu pengetahuan 
sesuai dengan kegiatan ekstrakurikuler yang diikutinya. 
Penelitian lain dilakukan oleh Nefi Ruspitasari (2012: vii) dengan judul 
“Implementasi Program Ekstrakurikuler dalam Mewujudkan Pembentukan 
Karakter Siswa SMA Negeri 2 Malang”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa di SMA Negeri 2 Malang terdapat berbagai macam jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang dibagi kedalam 6 bidang, diantaranya: (1) bidang olahraga 
terdiri dari bola basket dan bola voli; (2) Bidang bela negara terdiri dari Paskib 
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dan PMR; ( 3) bidang IPTEK terdiri dari KIR dan Jurnalistik; (4) bidang seni 
terdiri dari tari tradisional, teater dan breakdance; (5) bidang keagamaan terdiri 
dari Badan Dakwah Islam dan ru‟yah; dan, (6) bidang rekreatif terdiri dari 
pecinta alam 
Meskipun penelitian ini sama-sama membahas tentang implementasi 
program ekstrakurikuler, namun perbedaan yang mendasar dari penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah jenis ekstrakurikuler yang diteliti yaitu 
seni musik dan lokasi penelitian. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SLB 
Negeri 1 Sleman. 
 
C. Kerangka Pikir 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu program kebijakan yang 
disediakan sebagai wadah minat dan bakat siswa-siswinya. Sebagai suatu 
kebijakan, maka dalam perencanaan, proses, maupun hasilnya perlu 
dilaksanakan dengan baik dan teliti sehingga jika terjadi kekurangan dapat 
dilakukan perbaikan atau peningkatan pelaksanaan di kemudian hari. 
Kebebasan siswa dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler dan kesesuaian 
ekstrakurikuler yang ada terhadap minat dan bakat haruslah dibina secara 
serius. Kerangka pikir program ekstrakurikuler secara umum dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Program Ekstrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman 
 
D. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaimanakah perencanaan dan pelaksanaan program ekstrakurikuler musik 
di SLB Negeri 1 Sleman? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat perencanaan dan 
pelaksanaan program ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman? 
 
 
 
 
 
 
 
Program Ekstrakurikuler 
Musik SLB Negeri 1 
Sleman  
Perencanaan Pelaksanaan 
Evaluasi Program 
Faktor Penghambat 
dan Pendukung 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2007:6). 
Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan, menggambarkan serta menguraikan 
bagaimana proses program ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman. 
Selain itu, dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat menjelaskan fokus 
penelitian secara mendalam dan mudah untuk dipahami. 
 
B. Setting Penelitian 
Pemilihan setting merupakan langkah awal dalam memasuki lapangan 
penelitian serta dalam setting diharapkan mampu memfokuskan ruang lingkup 
pembahasan dalam penelitian sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Setting 
dalam penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 1 Sleman. Alasan dipilihnya 
SLB Negeri 1 Sleman ini dikarenakan terdapat program ekstrakurikuler musik 
yang sangat menarik bagi sebagian siswa-siswi di SLB Negeri 1 Sleman. 
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Dengan kondisi tersebut di atas, diharapkan dapat mempermudah peneliti 
dalam menemukan dan mendapatkan data serta informasi yang di butuhkan 
mengenai program ekstrakulikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman. 
 
C. Tahapan Penelitian 
Penelitian tentang proses program sekolah dalam mengembangkan 
potensi dan keunggulan lokal di SLB N 1 Sleman ini dilaksanakan melalui 
tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut: 
1. Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan fokus masalah yang 
hendak diteliti melalui studi pustaka pada artikel ilmiah, media massa 
maupun elektronik. Selanjutnya mengkonsultasikan dan mendiskusikan 
fokus masalah kepada dosen pembimbing sekaligus menyusun draf proposal 
penelitian. Proposal yang telah direvisi sesuai masukan dan saran yang 
diberikan, selanjutnya diseminarkan untuk mendapat masukan dan saran 
lebih lanjut dari para dosen dan teman-teman mahasiswa. Proposal yang 
telah diperbaiki kemudian dilakukan pengesahan. 
2. Mengurus ijin penelitian kepada pihak-pihak terkait berdasarkan lokasi 
penelitian yang telah ditentukan. 
3. Setelah ijin penelitian didapatkan, melakukan pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam dan observasi. Pengumpulan data awal dilakukan 
melalui wawancara kepada Kepala Sekolah serta para Guru. Pengumpulan 
data dilakukan secara berkelanjutan dan terus berkembang sesuai informasi 
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
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4. Berdasarkan informasi-informasi yang didapat, dilakukan pengklasifikasian 
(reduksi) informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Untuk selanjutnya 
dilakukan eksplorasi mendalam pada narasumber. Adapun informasi yang 
didalami adalah yang berkaitan dengan pemahaman terhadap isi kebijakan, 
program untuk mengembangkan potensi dan keunggulan lokal, proses 
implementasi dalam mengembangkan potensi dan keunggulan lokal, 
monitoring dan evaluasi, serta keunggulan dalam implemetasi kebijakan 
mengembangkan potensi dan keunggulan lokal. 
5. Selama proses pengumpulan data dilakukan juga member check pada 
narasumber berdasarkan informasi-informasi yang didapat dari narasumber 
lainnya, baik itu melalui wawancara maupun hasil pengamatan di lapangan 
untuk diperoleh keabsahan data. Di samping itu selama proses pengumpulan 
data juga mulai dilakukan analisis terhadap informasi yang telah didapatkan. 
6. Menyusun laporan penelitian berdasarkan data dan hasil analisis data yang 
telah dilakukan dengan arahan dari dosen pembimbing. Untuk memudahkan 
dalam membaca dan memahami laporan penelitian ini, penyajiannya 
disesuaikan dengan sistematika penulisan yang telah ditentukan. 
 
D. Subjek  Penelitian 
Subjek penelitian adalah informan yang akan memberikan data tentang 
variabel yang akan diteliti dan diamati oleh peneliti. Bertindak sebagai subjek 
dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, guru, dan siswa SLB N 1 Sleman. 
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E. Sumber Data penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat di SLB N 1 Sleman. 
Adapun sumber data primer bersumber dari hasil wawancara mendalam 
dengan beberapa narasumber yang dipilih secara purposive. Bertindak sebagai 
narasumber utama (key informant) dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
SLB N 1 Sleman, Wakil Kepala Kurikulum, Komite Sekolah, Guru Musik. 
Sementara itu data sekunder diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan untuk melihat kesesuaian antara kebijakan yang diputuskan dan 
pernyataan para narasumber dengan implementasinya di lapangan. Sumber 
data lainnya didapat dari dokumentasi/arsip terkait implementasi program 
ekstrakurikuler sekolah melalui penelusuran pada dokumen/arsip sekolah. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan 
data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur 
yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara, observasi 
dan kajian dokumen dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Ketika melakukan 
observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna yang terkandung dari 
perilaku tersebut (Marshall dalam Sugiyono, 2011: 310) 
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John W. Creswell (2010: 267) menyatakan observasi dalam penelitian 
kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya peneliti langsung turun ke 
lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi 
penelitian. Sementara itu menurut Suharsimi Arikunto (2006: 133) observasi 
atau pengamatan adalah kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.  
Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis observasi nonpartisipan. 
Observasi nonpartisipan berarti peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sehari-
hari dan hanya sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2011: 204). 
Selanjutnya, observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Observasi non sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat 
dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Untuk menghindari kebingungan pemfokusan pencarian data di 
lapangan, maka dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah 
observasi sistematis dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan. Obervasi non–partisipan dilakukan dengan melakukan 
pengamatan secara langsung dan pencatatan semua aktivitas yang 
berhubungan dengan proses program ekstrakurikuler musik di SLB N 1 
Sleman. 
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2. Kajian dokumen  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang 
(Sugiyono, 2009: 329). Kajian dokumen merupakan teknik pengumpulan 
data yang berasal dari data-data sekunder yang berupa sumber-sumber 
tertulis dan foto-foto atau gambar. Metode kajian dokumen sangat 
diperlukan guna menambah objek temuan penelitian yang membantu 
peneliti dalam menganalisis permasalahan yang akan diteliti dan juga guna 
untuk memperkuat hasil penelitian. 
Kajian dokumen dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen 
untuk mendukung dan memperkuat hasil wawancara dan observasi yang 
meliputi: data siswa, prestasi-prestasi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
musik di SLB N 1 Sleman, dokumentasi berupa foto kegiatan siswa saat 
menjalankan kebijakan sekolah, dan lain-lain. 
3. Wawancara  
Esterberg (Sugiyono, 2011: 317) berpendapat wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide dengan cara tanya 
jawab, sehingga dapat dikonsentrasikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
tersruktur. Wawancara terstruktur (Sugiyono, 2011: 318) adalah wawancara 
yang sesuai dengan pedoman penelitian. Wawancara terstruktur digunakan 
karena peneliti dapat mengetahui tentang informasi apa yang akan diperoleh 
dengan terarah. Dalam penelitian ini telah disiapkan instrumen penelitian 
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yang berupa pedoman wawancara yang berisi daftar pertanyaan-pertanyaan 
tertulis. Pedoman yang digunakan hanya secara garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2011: 320). Dalam penelitian ini, 
wawancara akan dilakukan secara berulang-ulang dengan ketiga subjek.  
Dalam pelaksanaan wawancara menggunakan pedoman wawancara 
berupa pertanyaan-pertanyaan secara umum dan bersifat terbuka (open-
ended) yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para 
informan mengenai proses program ekstrakurikuler musik di SLB N 1 
Sleman.  
 
G. Instrumen Penelitian 
John W. Creswell (2010: 264) menjelaskan penelitian kualitatif 
merupakan penelitian interpretif, yang didalamnya peneliti terlibat dalam 
pengalaman yang berkelanjutan dan terus-menerus dengan partisipan. Manusia 
atau peneliti sendiri yang menjadi instrumen penelitian yang utama. 
Dalam penelitian ini peneliti sendiri merupakan instrumen yang utama 
dimana peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penafsir data 
dan pelapor hasil penelitian. Peneliti terjun langsung ke lapangan dalam 
mengambil data dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan kajian dokumen. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan secara 
garis besar yang kemudian dalam pelaksanaan wawancara dapat 
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dikembangkan secara mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran subjek 
dan pemaparan gejala yang tampak sebagai suatu fenomena. Dalam 
pengumpulan data ini, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku 
catatan, kamera, dan alat perekam suara (recorder). 
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
No Aspek yang Dikaji Indikator yang Dicari 
1. Proses program 
ekstrakurikuler musik 
SLB Negeri 1 Sleman 
a. Proses perencanaan program 
ekstrakulikuler musik 
b. Sumber dana program ekstrakurikuler 
musik 
c. Pelaksanaan program ekstrakurikuler 
musik 
d. Evaluasi program ekstrakurikuler 
musik 
2. Faktor  pendukung dan 
penghambat program 
ekstrakurikuler musik 
a. Faktor pendukung 
b. Faktor penghambat 
 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berupa butir-butir pertanyaan secara garis besar 
terhadap hal-hal yang akan diobservasi, kemudian diperinci dan 
dikembangkan selama pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk 
mendapatkan data yang fleksibel, lengkap dan akurat. Dalam pengumpulan 
data ini, peneliti menggunakan alat bantu berupa kamera dan alat perekam 
gambar (handycam). 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari 
1. Program 
Ekstrakurikuler Musik 
SLB Negeri 1 Sleman 
a. Media pembelajaran 
b. Peralatan seni musik 
c. Ruangan SLB Negeri 1 Sleman 
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3. Pedoman Kajian Dokumen 
Pedoman kajian dokumen merupakan dokumen yang diperlukan 
dalam pengumpulan data penelitian seperti: data tertulis, arsip, laporan, 
foto-foto, rekaman, piagam yang berhubungan dengan Program 
Ekstrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman. Adapun kisi-kisi pedoman 
kajian dokumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Kajian Dokumen 
No Aspek yang Dikaji Indikator yang Dicari Sumber Data 
1. Profil SLB Negeri 
1 Sleman 
a. Sejarah 
b. Letak geografis  
c. Struktur organisasi  
a. Dokumen/ 
arsip 
b. Foto-foto 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2005: 248) adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan mengacu konsep 
dari Hubberman dan Milles (Sugiyono, 2009: 337) yaitu aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data yaitu sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas ,dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2009: 338). 
Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan sampai pada 
laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data kedalam bentuk yang lebih 
sederhana seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, tabel, 
gambar, grafik. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan peneliti 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 2009: 341). Dalam 
klasifikasi analisis ini, data disusun sedemikian rupa sehingga memberikan 
kemudahan dalam penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Setelah data disajikan dan diolah, maka akan diperoleh kesimpulan 
yang tentatif, kabur, kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut 
perlu diverifikasi. Tahap ini tidak meninggalkan dua tahap selanjutnya, 
sehingga kesimpulan yang diambil berdasarkan tahap yang sebelumnya. 
Kesimpulan yang ditulis harus senantiasa diverifikasi selama penelitian 
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berlangsung, agar kesimpulan yang dihasilkan tidak diragukan dan dapat 
dipercaya. Untuk lebih mempermudah dalam memahami analisis data ini 
dapat dilihat pada gambar, sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman 
Penjelasan gambar adalah bahwa analisis data kualitatif merupakan 
upaya yang berlanjut dan berulang terus menerus. Masalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran 
keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang 
saling susul menyusul. 
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I. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas. Menurut Gibbs (John Cresweel, 2010: 285), validitas 
kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian 
dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Sementara reliabilitas 
kualitatif mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan peneliti 
konsisten jika diterapkan oleh peneliti-peneliti lain dan untuk proyek-proyek 
yang berbeda. 
Jadi uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2009). Pengujian 
keabsahan data tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian Credibility 
Pengujian kredibilitas atau validitas internal. Dalam penelitian ini 
untuk meningkatkan kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian, antara lain akan dilakukan dengan memperpanjang waktu 
pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian dan melakukan 
trianggulasi, melakukan diskusi dengan dosen pembimbing, teman sejawat, 
maupun pengecekan anggota (member check). 
2. Pengujian Transferability 
Transferability atau validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan 
hasil penelitian untuk diterapkan kepada populasi (digeneralisasikan). 
Dalam penelitian ini, transferability bergantung pada pemakain hasil 
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penelitian yang dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial tertentu. 
Untuk meningkatkan transferability, peneliti membuat laporan secara rinci, 
jelas, dan sistematis. Dengan demikian bagi orang lain yang ingin 
menggunakan hasil penelitian ini dapat memahami dengan jelas. 
3. Pengujian Dependability 
Pengujian dependability  dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Pengujian ini dilakukan oleh auditor yang 
independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas 
peneliti dalam melakukan penelitian. 
4. Pengujian Confirmability 
Pengujian confirmability disebut juga uji obyektivitas bila hasil 
penelitian telah disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian ini, uji 
obyektivitas akan dilakukan dengan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. Baik itu dilakukan oleh auditor independen atau dosen 
pembimbing berkenan dengan proses penelitian mulai dari menentukan 
fokus masalah penelitian, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 
sampai menarik kesimpulan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Peneltian 
SLB Negeri 1 Sleman adalah satuan pendidikan yang ada di 
Kelurahan Pakembinagun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Tanah dan bangunan tersebut merupakan 
milik pemerintah dan sekolah ini berada di bawah naungan Dinas 
Pendidikan Provinsi Yogyakarta. Pasca pergantian kepemilikan SLB N 1 
Sleman dari Yayasan Panca Bakti ke pemerintah telah beberapa kali 
renovasi bangunan dan penambahan sarana prasarana guna membantu 
proses belajar mengajar agar lebih kondusif, karena sebelumnya gedung dan 
sarana prasarana kurang mendukung, maka setelah dilakukan penambahan 
gedung dan sarana prasarana menjadi lebih kondusif dalam kegiatan belajar 
mengajar di SLB N 1 Sleman.  
a. Profil SLB Negeri  1 Sleman 
1) Nama Sekolah   : SLB NEGERI 1 SLEMAN 
2) Nomor Statistik Sekolah : 874040210003 
3) Alamat    : Jl. Kaliurang km 17,5 Kelurahan 
Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
4) Telepon    : 0274 895848 
5) Faximile    : (0274) 7818565 
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6) Kode Pos   : 55582 
7) Email    : slbn1sleman@yahoo.co.id 
8) Status    : Negeri 
9) Akreditasi   : A 
10) Tahun Berdiri   : 07 November 2007 
11) SK / Ijin Operasional  : 208 /KEP/2006 
12) NPWP    : 20.037.677.0-542 
13) Nama Kepala Sekolah  : ISTIADI, S. Pd. 
14) NIP Kepala Sekolah  : 19581121 198303 1 007 
15) Nomor dan Nama Bank  : SLB Negeri 1 Sleman Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) 3022 Unit Pakem NO. Rek. 3022-01-026547-53-6,   
Bank BPD DIY No. Rek. 041.221.001521, SLB Negeri 1 Sleman 
Bank BTN No. Rek. 10033-01-57-001521 
16) Luas bangunan   : 1.090 m 
17) Luas tanah   : 6.000 m 
b. Visi Misi dan Tujuan SLB Negeri  1 Sleman 
SLB Negeri 1 Sleman memiliki visi, misi, dan tujuan yang menjadi 
pedoman dalam seluruh pelaksanaan kegiatan sekolah. Visi, misi, dan 
tujuan sekolah antara lain sebagai berikut: 
1) Visi Sekolah  
Visi SLB N 1 Sleman adalah Terwujudnya anak berkebutuhan 
khusus yang Terampil, Mandiri, dan Berakhlak Mulia. 
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2) Misi sekolah 
a) Melatih dan memberikan bekal kewirausahaan bagi siswa. 
b) Memberikan bekal siswa agar mampu mengurus diri sendiri. 
c) Memberikan pelayanan secara optimal untuk mengembangkan 
potensi anak melalui ketrampilan khusus. 
d) Menanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab terhadap warga 
sekolah. 
e) Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan bersih, aman, dan 
nyaman, serta kondusif. 
f) Mengembangkan bakat, minat siswa dalam bidang seni dan olah 
raga. 
g) Meningkatkan kompetensi guru dan karyawan. 
h) Meningkatkan mutu pembelajaran dengan menggunakan teknologi, 
informasi dan komunikasi. 
i) Meningkatkan pembiasaan warga sekolah taat beribadah sesuai 
agama yang dianutnya. 
j) Menjadikan sekolah sebagai Sub Resourse Center di Kabupaten 
Sleman. 
k) Menjalin hubungan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia 
industri untuk peningkatan komptensi siswa. 
l) Menyiapkan sekolah sebagai Sub Resource Center di Kabupaten 
Sleman. 
 
40 
 
c. Data Guru dan Karyawan SLB Negeri  1 Sleman 
Data keadaan guru dan Karyawan SLB Negeri 1 Sleman dapat di 
lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. Data Guru dan Karyawan di SLB N 1 Sleman 
 
No 
 
Keterangan 
Jenis Kelamin Jumlah 
L P 
1 Guru dan Karyawan 16 22 38 
2 Guru PNS  10 11 21 
3 Guru CPNS 0 1 1 
4 Guru tidak Tetap 0 1 5 
5 Karyawan PNS 1 5 6 
6 Karyawan CPNS 0 0 0 
7 Karyawan Tidak Tetap 4 1 5 
Sudah Termasuk Kepala Sekolah dan Tata Usaha 76 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta) 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan (karyawan) di SLB Negeri 1 Sleman berjumlah 
38, yang didalamnya meliputi guru  PNS 21; guru CPNS 1; guru Tidak 
Tetap 1; Karyawan PNS 6; Karyawan CPNS 0; Karyawan Tidak Tetap 
5;. Dari data diatas, sebagian besar guru di SLB Negeri 1 Sleman sudah 
berstatus PNS. Dengan adanya kerjasama antara tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan(karyawan) yang baik, hal tersebut dapat 
meningkatkan kualitas dari sekolah terutama dari sisi prestasi siswa.  
Tabel 5. Data Guru di SLB N 1 Sleman 
No Keterangan 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 Guru PNS 10 11 21 
2 Guru CPNS 0 1 1 
3 Guru GTT 1 4 5 
Jumlah 11 16 27 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta) 
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Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah guru di SLB Negeri 1 
Sleman yang berjumlah 27 yang di dalam nya meliputi guru PNS 21, 
guru CPNS 1, guru tidak tetap 5. Dari tabel diatas dapat diketahui rata-
rata guru sudah berstatus PNS, jumlah pengajar di SLB Negeri 1 Sleman 
sudah memenuhi standar jumlah untuk mengajar dan tidak kekurangan 
tenaga pengajar. 
Tabel 6. Data Karyawan di SLB N 1 Sleman 
No Keterangan 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 Karyawan PNS 1 5 6 
2 Karyawan CPNS 0 0 0 
3 PTT 4 1 5 
Jumlah 5 6 11 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta) 
Dari tabel di atas dapat diketahui berapa jumplah karyawan di SLB 
Negeri 1 Sleman yang di dalamnya meliputi  karyawan PNS  6 orang, 
laki-laki 1 orang dan perempuan 5 orang, karyawan cpns 0, pegawai 
tidak tetap 5 orang, laki-laki 4 orang dan perempuan 1 orang, secara 
keseluruhan pegawai di SLB Negeri 1 Sleman sudah berstatus PNS, dan 
keseluruhan jumlah pegawai di SLB Negeri 1 Sleman ada 11. 
d. Data Keadaan Siswa SLB Negeri  1 Sleman 
Berikut adalah data keadaan siswa di SLB N 1 Sleman 
Tabel 7. Data Murid TKLB di SLB N 1 Sleman 
No Tingkat 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 TKLB-A 4 2 6 
2 TKLB-B 0 0 0 
Jumlah 4 2 6 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta). 
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Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa TK di SLB N 1 
Sleman yaitu meliputi TKLB-A wanita 2 orang, TKLB-A laki-laki 4 
orang, TKLB-B Wanita 0, TKLB-B laki-laki 0. Keseluruhan jumlah 
siswa TKLB di SLB Negeri 1 Sleman adalah 6 orang siswa. 
Tabel 8. Data Murid SDLB di SLB N 1 Sleman 
No Tingkat 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 SDLB-1 2 1 3 
2 SDLB-2 1 4 5 
3 SDLB-3 6 3 9 
4 SDLB-4 8 2 10 
5 SDLB-5 3 1 4 
6 SDLB-6 6 4 10 
Jumlah 26 15 41 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta) 
Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa TK di SD di SLB N 
1 Sleman yaitu meliputi SDLB-1 laki-laki 2 orang, perempuan 1 orang; 
SDLB-2 laki-laki 1 orang, perempuan 4 orang; SDLB-3 laki-laki 6 orang, 
perempuan3 orang; SDLB-4 laki-laki 8 orang, perempuan 2 orang; 
SDLB-5 laki-laki 3 orang, perempuan 1 orang; SDLB-6 laki-laki 6 orang, 
wanita 4 orang. Secara keseluruhan jumlah siswa SDLB N 1 Sleman ada 
41 siswa. 
Tabel 9. Data Murid SMPLB Negeri 1 Sleman 
No Tingkat 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 SMLB-7 4 2 6 
2 SMLB-8 5 4 9 
3 SMLB-9 6 6 12 
Jumlah 15 12 27 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta) 
Dari tabel di atas diketahui siswa SMPLB di SLB N 1 Sleman yaitu 
meliputi SMPLB-7 laki-laki 4 orang, wanita 2 orang; SMPLB-8 laki-laki 
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5 orang, wanita 4 orang; SMPLB-9 laki-laki 6 orang, wanita 6 orang. 
Secara keseluruhan siswa SMPLB di SLB N 1 Sleman ada 27 siswa. 
Tabel 10. Data Murid SMALB Negeri 1 Sleman 
No Tingkat 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 SMALB-10 4 5 9 
2 SMALB-11 2 4 6 
3 SMALB-12 1 2 3 
Jumlah 7 11 18 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta) 
Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa SMALB di SLB N 
1 Sleman yaitu meliputi SMALB-10 laki-laki 4 orang, wanita 5 orang; 
SMALB-11 laki-laki 2, wanita 4; SMALB-12 laki-laki 1, wanita 2. 
Secara keseluruhan siswa SMALB di SLB N 1 Sleman ada 18 siswa. 
Dari tabel 1,2,3,4 dapat diketahui bahwa jumlah siswa di SLB 
Negeri 1 Sleman berjumlah 92 orang, yang didalamnya meliputi siswa 
TKLB 6 orang; siswa SDLB41 orang; siswa SMLB 27 orang; siswa 
SMALB 18 orang. 
e. Data dan Prasarana SLB Negeri  1 Sleman 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang yang sangat 
penting dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Adanya 
sarana dan prasarana yang lengkap, maka kebutuhan dari siswa maupun 
pengajar dapat terpenuhi, sehingga dapat mendongkrak prestasi dari 
siswa. 
Adapun sarana prasarana yang tersedia di SLB Negeri 1 Sleman 
sebagai berikut: 
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2) Media Pembelajaran 
Setiap bidang studi yang terdapat di SLB Negeri 1 Sleman memiliki 
alat-alat peraga pembelajaran yang dipergunakan oleh guru untuk 
kelancaran proses belajar mengajar di kelas. Berikut daftar media 
pembelajaran yang dimiliki oleh SLB Negeri 1 Sleman 
Tabel 11. Media Pembelajaran di SLB Negeri 1 Sleman 
No Nama Barang Jml Asal Kondisi Keterangan 
1. Alat BKPBI 1 SET APBD Baru Memadai 
2. Alat Band 1 SET APBD Baru Memadai 
3. Alat Ketrampilan 
Boga 
1 SET APBNP Baru Memadai 
4. Alat 
Keterampilan 
Busana 
1 SET APBN Baru Memadai 
5. Alat 
Keterampilan 
Masage 
1 SET APBNP Baru Memadai 
6. Alat 
Keterampilan 
Rias 
 
1 SET APBNP Baru Memadai 
7. Alat 
Keterampilan 
Bengkel 
1 SET APBNP Baru Memadai 
8. Alat 
Keterampilan 
Bina Diri 
1 SET APBNP Baru Memadai 
9. Alat 
Keterampilan 
Cukur 
1 SET APBNP Baru Memadai 
10. Alat 
Keterampilan 
Menari 
1 SET APBNP Baru Memadai 
11. Alat Olah Raga 1 SET APBNP Baru Memadai 
12. Alat E-Learning 1 SET APBNP Baru Memadai 
13. Kursi Roda 2 SET USP Baru Memadai 
14. Alat Permainan 
Organ 
1 SET APBN Baru Memadai 
15. Alat Musik 
Jatilan 
1 SET APBNP Baru Memadai 
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16. Alat 
Keterampilan 
Dekorasi 
1 SET APBNP Baru Kurang 
Memadai 
17. Alat 
Keterampilan 
Pertanian 
1 SET APBNP Baru Memadai 
18. Alat Perkantoran 1 SET APBD Baik Memadai 
19. Alat Kebersihan 1 SET APBD Baik Kurang 
Memadai 
20. Alat Komonikasi 2UNT APBD Baik Kurang 
Memadai 
21. Web Site/Internet 1UNT APBD Baik Kurang 
Memadai 
22. Alat 
Keterampilan 
Rekayasa 
1 SET APBNP Baru Memadai 
23. Alat Pelajaran 1 SET APBNP Baik Kurang 
Memadai 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta) 
Selain media pembelajaran tersebut, SLB Negeri 1 Sleman 
memiliki peralatan olahraga guna menunjang prestasi siswa dalam 
bidang olahraga antara lain: Volley, bola sepak, bola basket, net 
volley, net pingpong. Meja pingpong, matras, cakram, peluru, bola 
start, bendera start, stopwatch, rol meter, tongkat estafet, raket, 
gawang sepak bola, bola kecil kecil, dan bola kasti. 
SLB Negeri 1 Sleman juga memiliki peralatan musik yang 
diperuntukkan bagi siswa. Berikut ini data alat musik yang dimiliki 
SLB Negeri 1 Sleman yaitu: 
Tabel 12. Peralatan Musik SLB Negeri 1 Sleman 
No Nama Alat Jumlah Kondisi 
1 Gitar listrik 2 Layak 
2 Bass listrik 1 Layak 
3 Drum seat 2 Layak 
4 Keyboard 2 Layak 
5 Ketipung 1 Layak 
6 Mic 4 Layak 
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7 Ampli gitar 1 Layak 
8 Ampli bass 1 Layak 
9 Ampli keyboard 1 Layak 
10 Sound mid one 2 Layak 
11 Ampli vocal 1 Layak 
12 Biola 1 Standar 
13 Mixers 1 Layak 
14 Efek gitar 1 Layak 
15 Papan tulis 1 Layak 
16 Alat rebana 2 Layak 
17 Tamborin 1 Layak 
18 Stand gitar 1 Layak 
19 Stand bass 1 Layak 
20 Stand kyboard 2 Kurang layak 
21 Gonk 1 Layak 
22 Stand mic 1 Layak 
23 Gitar akustik 1 Kurang layak 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta) 
Dari data di atas diketahui bahwa alat musik sudah menunjang 
untuk kegiatan ekstrakulikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman ini 
sudah sangat lengkap dan memadai, sehingga memudahkan dalam 
pemberian materi, alat musik tersebut didapat dari pengajuan proposal 
ke Dinas Pendidikan Provinsi.  
3) Ruangan 
Selain ruang kelas, SLB Negeri 1 Sleman memiliki berbagai ruangan 
sebagai berikut: a) Ruang Agama (Ruang Berdoa); b) Ruang 
Kesenian; c) Aula Joglo; d) Ruang Ketrampilan; e) Ruang 
Multimedia; f) Ruang Terapi; g) Ruang Perbengkelan; h) Asrama; i) 
Ruang Tata Boga; j) Ruang Ketrampilan Memasak; l) Ruang Koperasi 
Sekolah; m) Ruang musik; n) Ruang UKS. 
 
47 
 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Setelah data terkumpul dengan metode observasi, wawancara dan 
kajian dokumen, peneliti dapat menganalisis hasil penelitian dengan teknik 
deskriptif kualitatif. Artinya peneliti menggambarkan, menguraikan dan 
menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul sehingga memperoleh 
gambaran secara umum dan menyeluruh. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan para responden, didapatkan gambaran mengenai proses program 
ektrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman. Adapun hasil wawancara 
dengan guru dan siswa serta merujuk pada data observasi yang ada di SLB 
Negeri 1 Sleman dapat diuraikan sebagai berikut:  
a. Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman 
1) Perencanaan Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 
Sleman 
Berhubungan dengan data pengelolaan program ektrakurikuler 
musik berdasarkan wawancara dengan Bapak Is yang telah peneliti 
lakukan diketahui bahwa:  
“Pendidikan seni musik di sekolah  khusus pada dasarnya selain 
diarahkan untuk menumbuhkan kepekaan rasa estetika lewat 
suara dan artistik sehingga terbentuk sikap apresiatif dan kreatif 
pada diri anak didik, juga merupakan sarana terapi bagi siswa 
pada kondisi tertentu. Sikap ini  hanya mungkin tumbuh dan 
berhasil baik jika dilakukan serangkaian proses kegiatan pada 
siswa yang terus menerus. Ekstrakurikuler musik adalah salah 
satu kegiatan yang diselenggarakan diluar jam pelajaran yang 
tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan sekolah. Kegiatan ini dimaksudkan juga untuk lebih 
menambah kemampuan perseptual yang meliputi kepekaan 
indrawi terhadap bunyi dan kreatifitas dalam berkarya dan 
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berimajinasi. Ekstrakurikuler musik sebagai salah satu kegiatan 
penyaluran dan pengembangan bakat minat yang dimiliki oleh 
siswa juga satu cara rehabilitasi. Oleh karena itu perlu 
diupayakan sebuah perencanaan program kegiatan yang akan 
dilaksanakan setiap tahun ajaran. Tahap perencanaan meliputi 
penentuan alokasi waktu, persiapan materi dan buku 
pembelajaran. Selain itu, yang tak kalah penting adalah juga 
persiapan media yang akan digunakan dalam proses belajar 
mengajar berupa gambar timbul. Dalam ekstrakurikuler musik 
digunakan metode praktik dan drill yang didalamnya penuh 
dengan pendekatan latihan intensif. Keberadaan ekstrakurikuler 
musik sangat penting disamping mendidik siswa dalam bermain 
musik juga sebagai promosi sekolah. Yang mendasari 
dilaksanakan kegiatan ekstrakurikiler musik adalah Program 
Kerja Kesiswaan SLB N 1 Sleman.” (HW/Kepsek/22.12.14) 
 
Informasi ini dikonfirmasikan kembali dengan Bapak AW yang 
menjelaskan bahwa: 
“Setiap SLB pasti mempunyai strategi tersendiri untuk 
menciptakan siswanya supaya lebih aktif dalam ekstrakurikuler 
maupun intrakurikuler. SLB N 1 Sleman mempunyai strategi 
yang berbeda dengan lainnya. Strategi yang diterapkan SLB N 1 
Sleman antara lain dengan cara memberikan formulir 
pendaftaran kegiatan kepada siswa sehingga siswa bebas 
memilih kegiatan sesuai yang diminatinya dan akan 
menimbulkan keterbukaan antara siswa dan sekolah. Program 
kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya diberikan atau 
disediakan untuk semua siswa sesuai dengan potensi, minat, 
bakat, dan kemampuannya. Hal ini didasarkan pada kebijakan 
yang berlaku terhadap kemampuan sekolah, kemampuan para 
orang tua dan kondisi lingkungan sekolah. Tujuan 
ekstrakurikuler musik adalah sebagai penunjang Visi dan Misi, 
maka tujuan yang hendak dicapai SLB Negeri 1 Sleman antara 
lain: 
a) Terlayaninya anak berkebutuhan khusus dengan baik. 
b) Terlayaninya anak berkebutuhan khusus sesuai dengan 
kekhususannya. 
c) Terlayaninya anak berkebutuhan khusus jenjang SMPLB 
dalam bidang akademik. 
d) Terlayaninya anak berkebutuhan khusus jenjang SMPLB 
dalam bidang ketrampilan. 
e) Memberikan kesempatan seluas-luasnya tamatan SMPLB 
untuk melanjutkan ke SMA inkusi/SMALB. 
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f) Memberikan tamatan SMPLB untuk mengembangkan diri 
dalam kecakapan hidup. 
g) Memberikan kesempatan bagi siswa SMP/SMPLB 
mengembangkan diri bidang kesenian. 
h) Menciptakan lingkungan yang indah.” (HW/GK/26.12.14) 
 
Informasi tersebut dipertegas oleh Bapak Jn yang menjelaskan 
bahwa: 
“Selama ini, dalam kegiatan ekstrakulikuler musik, 
sekolah berperan aktif untuk meningkatkan prestasi siswa dalam 
kegiatan ekstrakulikuler musik, salah satunya dengan cara 
melakukan latihan rutin setiap hari selasa dan setiap saat ingin 
latihan serta pada jam pelajaran yang sedang kosong biasanya 
anak melakukan latihan untuk mengasah bakat musik mereka 
karena dengan berlatih diharapkan ketrampilan anak dalam 
bermusik semakin terasah, salah satu tujuan dari kegiatan 
ekstrakurikuler ini adalah sebagai sarana anak berkebutuhan 
khusus bisa berlatih musik seperti anak pada umumnya dan bisa 
tampil di muka umum untuk memupuk rasa percaya diri.  
Pengajarannya ekstrakurikuler musik di SLB N 1 Sleman 
ini setiap anak diajarkan tergantung apa yang diinginkan oleh 
anak tersebut,  jika anak ingin bermain gitar maka dari awal 
anak diajarkan bermain gitar begitu juga dengan anak yang ingin 
belajar alat musik lainya, pertama diajarkan dasar setelah dirasa 
cukup untuk dasar musik, maka akan ke tingkat selanjutnya 
maka di setiap pengajaran musik yang ada di SLB N 1 Sleman 
ini setiap siswa dilatih secara bertahap, setiap siswa dibagi 
berdasarkan  kemampuan. Anak yang masih dalam tahap dasar 
awal maka akan di kelompokan di dalam grup sendiri agar lebih 
mudah dalam pengajarannya dan tidak menganggu siswa yang 
lain, karena saat bermain musik jika ada siswa yang belum bisa 
menguasai materi apa yang diajarkan akan sangat mengangu 
kelancaran penerimaan materi tersebut, hal tersebut yang 
mendasari di kelompokkannya anak berdasar tingkat 
kemampuan siswa dalam menerima materi dari instruktur musik 
di SLB N 1 Sleman.  
Program ini oleh pihak sekolah tidak memberi batasan 
terhadap siswa yang ingin belajar musik mereka tetap di ajarkan 
berdasar kemampuan mereka, karena tujuan dari ekstrakulikuler 
musik di SLB N 1 Sleman yang utama ini melatih psikomotorik 
anak karena dalam bermain musik secara tidak langsung anak 
mengunakan otak dan tubuh secara selaras dan memupuk anak 
agar lebih percaya diri dan mau belajar agar lebih baik karena 
dalam bermain musik hal yang paling utama adalah keuletan dan 
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terus belajar secara umum proses pembelajaran musik di SLB N 
1 Sleman sudah sangat baik ditunjang dengan alat yang baik.” 
(HW/IM/24.12.14) 
 
Berdasarkan jawaban dari para narasumber dapat 
diinterpretasikan bahwa, proses perencanaan program ekstrakurikuler 
musik bertujuan untuk memfasilitasi minat anak-anak berkebutuhan 
khusus untuk belajar musik secara benar dan dilatih oleh instruktur 
yang berpengalaman dan yang lebih utama adalah pengembangan 
potensi siswa. 
2) Pendanaan Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman 
Dalam suatu kegiatan masalah pendanaan adalah hal yang vital, 
dan keberlangsungan suatu kegiatan adalah dari dana itu sendiri di 
SLB N 1 Sleman ini masalah dana di tangani oleh pegawai tata usaha 
sekolah dan sebagai penangung jawab adalah kepala sekolah SLB N 1 
Sleman, dalam pendanaan ekstrakulikuler  musik di SLB N 1 Sleman 
ini sekolah mendapat dana terbesar dari dikmen pusat, dan sebagian 
dari BOS, BOP, anak-anak yang ikut ekstrakurikuler ini juga bisa 
mendatangkan dana seperti saat mereka pentas dan dibayar, hal ini 
menjadi batuan yang tidak mengikat karena tidak menentu. Hal ini 
seperti yang diutarakan oleh Bapak Is kepala sekolah SLB N 1 
Sleman. 
“Sekolah mendapatkan bantuan pendanaan pembelian alat ini 
setelah sekolah mengajukan proposal pembelian alat baru untuk 
menunjang kegiatan ekstrakulikuler musik di SLB N 1 Sleman, 
karena pihak dikmen pusat sangat tertarik akan kegiatan 
ekstrakurikuler musik ini, dan juga dari BOS, BOP dan juga 
bantuan yang tidak mengikat seperti bayaran saat anak-anak 
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ekstrakurikuler musik ini tampil di acara tertentu yang diterima 
saat anak-anak pentas memang tidak seberapa akan tetapi proses 
dan tujuan dari pentas itu yang menjadi hal utama dari kegiatan 
ekstrakurikuler musik ini.” (HW/Kepsek/22.12.14) 
 
Informasi tersebut dipertegas oleh Bapak Jn yang menjelaskan 
bahwa: 
“Dana ini dari BOS, dikmen pusat, dan dari bantuan yang tidak 
mengikat seperti hibah orang tua siswa untuk kegiatan 
ekstrakulikuler musik ini. Selain itu, biasanya juga kami 
mendapat bantuan yang tidak mengikat, terbesar dana itu 
diperoleh dari dikmen pusat yang mencapai puluhan juta untuk 
pembelian alat musik di SLB N 1 Sleman ini, karena pihak 
dikmen sangat antusias dan mendukung kegiatan ekstrakulikuler 
musik ini.” (HW/IM/24.12.14) 
 
Dari wawancara diatas dapat di ketahui bahwa dana yang di 
dapatkan dari Dikmen pusat dan juga dari BOS sebagian juga 
didaptkan dari dana yang tidak mengikat seperti saat anak-anak tampil 
dan mendapatkan honor. 
3) Pelaksanaan Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 
Sleman 
Pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler dikendalikan 
untuk pencapaian tujuan-tujuan yang telah direncanakan guna 
menjaga kontribusinya terhadap perwujudan visi sekolah. Dari setiap 
pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler diusahakan suasana 
yang kondusif, tidak terlalu membebani siswa dan tidak merugikan 
aktivitas ekstrakurikuler sekolah. Oleh karena itu SLB N 1 Sleman 
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menerapkan kurikulum yang terkonsep dalam Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar. 
1) Metode Pembelajaran  
Berdasarkan pengamatan peneliti, metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam menyampaikan pembelajaran alat musik 
keyboard yaitu: 
a) Metode Ceramah 
Dalam pelaksanaan metode ceramah ini, penyampaian 
materi pembelajaran sebagian besarnya melalui bahasa lisan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, bahasa yang digunakan guru 
dalam kegiatan belajar mengajar seni musik yakni menggunakan 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa yang terkadang formal dan 
nonformal, ini dimaksudkan agar siswa tidak tegang dalam 
mengikuti pembelajaran. Volume suara guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran dituntut keras dan jelas, karena 
anak tunanetra sangat mengandalkan pendengaran dalam 
menerima materi pelajaran. 
Langkah-langkah guru dalam menyampaikan 
pembelajaran melalui metode ceramah ini yakni sebagai berikut: 
awalnya guru memberikan pembelajaran tentang macam-macam 
dan nilai notasi balok. Disini guru menjelaskan bahwa not penuh 
apabila dimainkan bernilai 4 ketuk, not ½ bernilai 2 ketuk, not ¼ 
bernilai 1 ketuk dan not 1/8 bernilai ½ ketuk. Guru juga 
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memberikan sedikit contoh ketukannya dengan bertepuk tangan 
dan menghentakkan kaki sebagai ketukan beratnya, misalkan 
not penuh beliau bertepuk tangan 4 kali, not ½ bertepuk tangan 
2 kali, not ¼ bertepuk tangan 1 44 kali dan not 1/8 bertepuk 
tangan 1 kali namun lebih cepat atau singkat apabila akan 
memasuki ketukan berikutnya. 
Kemudian guru menjelaskan tentang macam-macam 
birama (birama 2/4, ¾, 4/4 dan 6/8). Untuk memperjelas materi 
yang disampaikan, dalam hal ini guru menggunakan cara yang 
sama seperti ketika menjelaskan macam-macam dan nilai notasi 
balok, yaitu guru menghentakkan kakinya ke lantai sebagai 
ketukan berat dan bertepuk tangan sebagai ketukan ringan, 
selain itu guru juga memberi sedikit penjelasan tentang ketukan 
birama dengan beberapa contoh lagu yang dimainkan dengan 
keyboard. Misalnya, untuk birama 2/4 guru memberikan contoh 
dengan lagu yang berbirama 2/4, birama ¾ menggunakan lagu 
berbirama ¾, birama 4/4 menggunakan lagu berbirama 4/4 dan 
birama 6/8 menggunakan lagu berbirama 6/8. 
Selanjutnya guru menjelaskan nama-nama nada 
(solmisasi) yaitu nada do, re, mi, fa, sol, la, si dan do‟, yang 
kemudian sedikit dicontohkan dengan keyboard. Untuk notasi 
musik, anak tunanetra tetap menggunakan huruf Braille atau 
notasi musik Braille, namun disusun berbeda dari huruf Braille 
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yang biasa mereka gunakan. Dalam notasi musik, mereka juga 
menggunakan notasi balok dan notasi angka. 
Selain materi-materi dasar, guru juga memberikan materi 
tentang bagian-bagian dari alat musik keyboard dan cara 
memainkan alat musik keyboard dengan benar. Pada materi ini, 
siswa lebih diutamakan untuk mengetahui letak tiap-tiap nada 
pada tuts keyboard. Siswa juga dihimbau supaya memainkan 
alat musik tersebut dengan posisi tangan dan jari yang benar. 
b) Metode Tanya-Jawab  
Dalam pelaksanaan praktek pembelajaran alat musik 
keyboard, selain menggunakan metode ceramah, guru juga 
menggunakan metode tanya jawab. Berdasarkan pengamatan 
peneliti, dalam pelaksanaan metode tanya jawab siswa 
cenderung terlihat aktif, berbeda dengan saat pelaksanaan 
metode ceramah. Dalam metode ceramah, siswa dituntut untuk 
mendengarkan dan menyimak penjelasan guru, sedangkan 
dalam pelaksanaan metode tanya jawab siswa dituntut untuk 
berpikir dan berperan serta secara aktif. 
Adapun langkah-langkah guru dalam melaksanakan 
metode tersebut adalah sebagai berikut: setelah guru selesai 
menerangkan seluruh materi pelajaran, dalam hal ini adalah 
praktek memainkan alat musik keyboard, selanjutnya guru 
memberi beberapa pertanyaan tentang materi yang sudah 
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diberikan. Contoh pertanyaannya adalah “Terdapat berapa 
ketukankah di dalam birama 4/4?”, “Sebutkan contoh lagu yang 
menggunakan birama 2/4, ¾, 4/4 dan 6/8”. Disini siswa 
diperbolehkan untuk saling berdiskusi. 
Selain memberikan pertanyaan secara lisan, guru juga 
memberi pertanyaan dengan cara terlebih dahulu 
memperdengarkan lagu yang dimainkan dengan keyboard. 
Disini guru menggunakan 1 tangan (tangan kanan) untuk 
memainkan lagunya, dan menghentakkan salah satu kakinya 
untuk member ketukan. Contoh pertanyaannya adalah “Lagu 
yang saya mainkan ini menggunakan birama berapa?” 
c) Metode Demonstrasi 
Di samping metode ceramah dan metode tanya jawab, 
metode demonstrasi juga sangat penting digunakan. Terlebih 
bagi anak-anak tunanetra, sebab dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pada anak tunanetra sebaiknya menghindari 
penyampaian materi pelajaran yang bersifat verbalis atau hanya 
menggunakan kata-kata. Dengan digunakannya metode 
demonstrasi ini, anak-anak tunanetra dapat lebih mudah 
menerima serta mengingat pelajaran tersebut dengan baik. 
Berikut di bawah ini adalah langkah-langkah guru dalam 
melaksanakan metode demonstrasi: awalnya guru meminta 2 
orang siswa untuk maju dan duduk di depan keyboard masing-
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masing, kemudian guru memberi pengarahan kepada masing-
masing siswa tentang posisi tangan dan letak jari yang benar 
ketika memainkan tuts pada keyboard (gambar 3). Selanjutnya 
guru meminta siswa untuk meraba-raba tuts pada keyboard, hal 
ini dikarenakan anak tunanetra hanya bisa mengandalkan indera 
perabanya untuk mengetahui dimana letak tuts keyboard yang 
tepat. Setelah siswa mengetahui letak tuts dengan pasti, guru 
memberikan contoh seperti apakah nada-nada dasar yang 
dihasilkan ketika tuts keyboard ditekan, kemudian siswa diminta 
untuk memainkan nada-nada dasar do re mi fa sol la si do 
berulang-ulang sampai lancar. 
d) Metode Pendampingan  
Metode pendampingan terdapat pada saat guru 
menggunakan metode demonstrasi. Metode ini terjadi secara 
otomatis mengingat kondisi dari para siswa. Proses 
pendampingannya adalah pada saat guru memberi pengarahan 
pada siswa tentang posisi tangan dan letak jari yang benar ketika 
memainkan tuts pada keyboard, guru memegang tangan siswa 
dan meletakkannya pada tuts keyboard dengan posisi yang 
benar, kemudian membantu siswa dalam proses perabaan tuts 
pada keyboard. Seperti yang terlihat pada foto kegiatan berikut 
ini: 
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Gambar 3. Kegiatan Pengarahan Kepada Siswa 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa seorang guru 
sedang memberikan contoh dan pengarahan kepada siswa 
tentang posisi tangan dan letak jari yang benar ketika 
memainkan tuts keyboard. Pengarahan ini bertujuan agar siswa 
dapat mengerti hal-hal yang disampaikan oleh guru. Hal ini 
sejalan dengan hasil wawancara kepada salah satu siswa 
SMPLB bernama Yn yang mengatakan bahwa: 
“Saya mengerti dengan pengarahan yang disampaikan 
oleh bapak guru karena bapak guru tidak pernah marah 
kalau kami salah dalam berlatih”. (HW/Yn/24.12.14). 
 
e) Metode Imitasi 
Selain 4 (empat) metode yang tersebut di atas, secara tidak 
langsung guru juga menggunakan metode imitasi (meniru). 
Proses ini terjadi pada saat guru memberikan contoh seperti 
apakah nada-nada dasar yang dihasilkan ketika tuts keyboard 
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ditekan. Selanjutnya guru meminta siswa untuk mencari dan 
menekan tuts keyboard sampai menemukan nada-nada yang 
seperti dia (siswa) dengar melalui contoh tersebut. 
f) Metode Latihan atau Drill  
Metode ini sangat penting dalam proses pembelajaran alat 
musik keyboard ini. Karena tidak sedikit siswa yang masih 
kesulitan dalam memainkan alat musik tersebut. Dalam metode 
ini, guru meminta siswa untuk melatih jari-jari mereka sampai 
benar dan terbiasa dengan posisi penjarian yang benar pada saat 
bermain alat musik keyboard. Seperti yang terlihat pada foto 
kegiatan berikut ini: 
 
Gambar 4. Kegiatan Latihan 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa seorang siswa 
sedang berlatih memainkan keyboard. Latihan ini bertujuan agar 
siswa dapat terbiasa dengan posisi penjarian yang benar. Dengan 
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latihan tersebut siswa akan menemukan hal baru yang 
sebelumnya belum mereka rasakan. Siswa akan merasa senang 
saat diberi kesempatan untuk mencoba memainkan alat musik. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu siswa SMALB 
bernama Agus yang mengatakan bahwa: 
“Saya merasa senang dapat belajar memainkan alat musik 
keyboard ini, selain itu karena saya memang suka musik 
dan hobi bermain musik”. (HW/ Ag /24.12.14). 
 
g) Metode Tugas 
Selain metode-metode di atas, metode terakhir yang 
digunakan adalah metode tugas. Metode ini terjadi pada akhir 
proses pembelajaran bermain alat musik keyboard. Di akhir 
pelajaran, guru memberi tugas atau PR (pekerjaan rumah) pada 
siswa, materi yang telah disampaikan dan diajarkan pada saat di 
kelas, ini dilakukan agar siswa tidak lupa dengan materi yang 
telah disampaikan dan supaya siswa tetap aktif belajar ketika 
berada di rumah atau di asrama. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut diketahui bahwa 
Peran guru ataupun instruktur musik sangat penting dalam 
terciptanya keberhasilan proses belajar mengajar. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 
disini guru dituntut mengetahui latar belakang tingkat ketunaan 
siswanya, dengan memahami secara baik karakteristik anak 
didiknya, pendidik tunanetra diharapkan dapat memberikan 
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layanan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan dan sisa 
potensi yang dimiliki anak tunanetra. Observasi ini dipertegas 
oleh Bapak Jn bahwa: 
“Melatih anak-anak berkebutuhan khusus membutuhkan 
kesabaran yang ekstra, selain itu diperlukan juga 
pendekatan yang berbeda dengan anak normal. 
Penggunaan istilah-istilah yang familiar, dapat 
meningkatkan semangat dan minat siswa untuk terus 
berlatih.” (HW/IM/24.12.14) 
 
2) Waktu Khusus untuk Berlatih Ekstrakurikuler Musik di SLB N 1 
Sleman. 
Berlatih adalah sesuatu hal yang berkaitan dengan kebiasaan 
karena berlatih mempunyai tujuan yaitu untuk mengasah 
kemampuan agar lebih baik dari sebelumnya, di sekolah SLB N 1 
Sleman ini kegiatan ekstra musik ini mengadakan latihan rutin 
yaitu setiap hari selasa yaitu pada jam 11 siang akan tetapi waktu 
latihan bisa kapan saja tergantung anak-anak yang mengikuti 
kegiatan ekstra musik tersebut seperti saat jam pelajaran kosong 
maka di gunakan oleh anak-anakuntuk berlatih musik. Hal itu 
sepaham dengan yang di sampaikan oleh Bapak Id selaku kepala 
sekolah SLB N 1 Sleman: 
 “Anak-anak di sini sangat antusias akan kegiatan 
ekstrakulikuler musik ini, sehingga jika ada jam kosong maka 
anak-anak selalu berlatih musik dan seluruh warga di SLB N 
1 Sleman ini sangat mengapresiasi kegiatan ini, untuk waktu 
khusus jam kegiatan ekstra musik yaitu setiaphari selasa jam 
11.” (HW/Kepsek/22.12.14) 
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Informasi tersebut turut ditegaskan oleh Bapak Jn sebagai 
berikut: 
“Untuk berlatih musik setiap hari selasa jam 11 siang, akan 
tetapi jika ada waktu kosong, anak-anak dengan inisiatif 
sendiri mereka akan berlatih sendiri.” (HW/Kepsek/22.12.14) 
 
Dari pernyataan di atas, maka diketahui bahwa untuk 
program latihan musik di SLB N 1 Sleman ini sesuai jadwal yang 
di tentukan oleh sekolah yaitu selasa jam 11, dan akan berlatih lagi 
jika ada jam kosong atupun akan pentas di luar sekolah karena 
mereka menyiapkan lagu agar lebih kompak. 
4) Evaluasi Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman 
Salah satu evaluasi yang dapat digunakan sebagai tolok ukur 
keberhasilan pembelajaran baik intra maupun ekstra adalah prestasi. 
Prestasi musik yang telah diperoleh di SLB N 1 Sleman cukup 
banyak. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Is selaku kepala sekolah : 
“Dalam hal prestasi ini sekolah disini menjadi pionir dalam hal 
musik khususnya band, karena di jogjakrta ekstrakulikuler ini 
adalah satu-satunya yang ada di yogyakarta yang angota 
bandnya adalah anak berkebutuhan khusus menurut saya itu 
adalah bentuk prestasi yang nyata, kita juga mendapatkan juara 
lomba vokal untuk kategori putri yang mendapatkan juara 2 
tingkat provinsi, karena sangat jarang di Yogyakarta ini 
diadakan lomba musik khususnya band yang mengadakan 
festifal musik untuk anak-anak berkebutuhan khusus, mungkin 
itu yang menjadi kendala kenapa sekolah dalam hal band kurang 
mendapatkan prestasi berbentuk tropi.” (HW/Kepsek/22.12.14). 
 
Informasi ini senada dengan hal yang diutarakan bapak Jn 
bahwa: 
“Kalau dalam hal prestasi sekolah pernah mendapatkan juara 2 
lomba vokal di tingkat provinsi, karena di Yogyakarta sangat 
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jarang mengadakan lomba musik khususnya band kalo prestasi 
lain sekolah kita banyak mendapatkan prestasi dan selalu 
mendapat rangking saat mengikuti lomba untuk tingkat Sekolah 
Luar Biasa.” (HW/IM/24.12.14) 
 
Siswa selalu berlatih dengan giat sehingga pada saat mengikuti 
lomba, mereka sudah siap dan tinggal mengasah untuk mematangkan 
kemapuan mereka. Berikut ini merupakan salah satu foto kegiatan 
latihan vokal siswa disekolah: 
 
Gambar 5. Kegiatan Latihan Vokal 
Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa masih minimnya 
lomba yang berhubungan dengan musik khususnya band yang 
diadakan di Jogjakarta ini, karena di Jogjakarta band dari SLB N 1 
Sleman ini bisa dikatakan satu-satunya yang kesemua personilnya 
adalah anak-anak yang mempunyai kekarungan fisik maupun 
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mentalnya sehingga untuk menyelenggarakan festival band atau musik 
di Yogyakarta ini sangat jarang dikarenakan beberapa faktor di atas. 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Ektrakurikuler Musik SLB 
Negeri 1 Sleman 
1) Faktor Pendukung dalam Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 
Sleman 
Dalam suatu kegiatan faktor pendukung sangat di butuhkan 
bahkan menjadi point utama dalam kelangsungan kegiatan tersebut, di 
SLB N 1 Sleman kegiatan ekstrakurikuler musik ini berjalan dengan 
baik, karena mempunyai beberapa faktor yang mendukung akan 
kegiatan tersebut, seperti alat-alat musik di SLB N 1 Sleman ini lebih 
komplit dari pada sekolah SLB lain di wilayah sleman ini, anak juga 
antusias akan kegiatan ekstrakurikuler ini dan juga semua warga 
sekolah  mengapresiasi ekstrakurikuler musik ini. 
Hal tersebut senada yang diutarakan Bapak Jn selaku instruktur 
kegiatan ekstrakulikuler musik: 
“Alat lebih komplit di banding sekolah SLB lain di wilayah 
Sleman ini, sehingga untuk proses latihan anak lebih 
bersemangat untuk berlatih karena rata-rata alat yang di gunakan 
sangat bagus untuk ukuran sekolah luar biasa.” 
(HW/IM/24.12.14) 
 
Pernyataan tersebut di perkuat oleh Bapak Is selaku kepala 
sekolah SLB N 1 Sleman ini: 
“Untuk wilayah Sleman ini, sekolah yang semua angota personil 
nya adalah anak berkebutuhan khusus ini baru SLB N 1 Sleman, 
wonosari ada ekstra musik akan tetapi hanya orjend untuk kota 
ada tetapi anak nya adalah anak berbakat tidak seperti SLB N 1 
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Sleman yang angota band ini bisa siapa saja karena tidak dipilih, 
itu yang menjadi nilai tambah grup musik dari SLB N 1 
Sleman.” (HW/IM/22.12.14) 
 
Pernyataan dari salah satu siswa juga ikut memperkuat 
pernyataan diatas yaitu berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
SMALB bernama Ag yang mengatakan bahwa: 
“Alat-alat musik yang dimiliki sekolah sangat lengkap dan 
masih baru, sehingga enak saat di pakai dan saya merasa 
bersemangat untuk latihan”. (HW/ Ag/24.12.14). 
 
Selain hal tersebut di atas salah satu yang termasuk menjadi 
faktor pendukung adalah adanya peran orang tua siswa yang ikut 
memberikan dukungan dan dorongan kepada anak-anak mereka untuk 
mengikuti ekstrakurikuler musik. Seperti yang dikemukakan oleh 
salah satu orang tua siswa bernama Ibu Ri yang mengatakan bahwa: 
“Saya mendukung anak saya untuk mengikuti ekstrakurikuler 
musik, ini adalah pilihan anak saya sendiri, sehingga saya 
sebagai orang tua hanya memberikan dukungan tentang apa 
yang dipilih dan disukai anak saya”.(HW/Ibu Ri/26.12.14). 
 
2) Faktor Penghambat dalam Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 
Sleman 
Dalam suatu kegiatan hal yang paling dihindari adalah 
pengahambat dalam kelangsungan dengan apa yang ingin dituju, jadi 
penghambat adalah suatu hal yang tidak diinginkan dalam hal apapun itu 
karena bisa menjadi permasalahan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan 
yang di harapakan, seperti yang terjadi pada kegiatan ekstra musik di 
SLB N 1 Sleman ini yang selalu mendapatkan berbagai hambatan yang 
komplek yang biasanya di sebabkan oleh anak-siswamereka sendiri 
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karena pada umumnya anak-anak masih sulit untuk memenuhi kewajiban 
mereka atau hal yang harus di pertangung jawabkan oleh mereka, terlebih 
jika anak-anak yang bersangkutan mengalami kekurangan dalam hal fisik 
ataupun mental, mood anak-anak  masih sangat sangat labil dan tidak 
mudah di tebak, kadang mudah untuk diatur kadang juga tidak mau untuk 
diatur karena mereka ada yang masih sulit untuk menyadari dari tangung 
jawab akan suatu hal yang mereka pilih terkadang pihak sekolah merayu 
atau membujuk agar mereka mau berlatih walaupun tidak semua ank sulit 
diatur hanya sebagian saja, tetapi dalam band jika salah satu ada yang 
tidak bisa mengikuti sangat berpengaruh.  
Hal itu senada diutarakan oleh Bapak Jn selaku instruktur musik 
ekstrakulikuler ini: 
“Anak-anak disini bisa dikatakan spesial daripada anak-anak pada 
umum nya karena mereka mempunyai permasalahan yang berbeda 
beda, karena permasalahan anak tuna daksa dengan anak tuna 
grahita itu berbeda dalam penanganan nya, emosi tiap anak juga 
berbeda dari kebanyakan anak normal pada umum nya, sehinnga 
menyulitkan saya untuk melatih mereka dan alat  musik sering 
rusak karena anak kurang teliti dan hati-hati dalam mengunakan 
alat tersebut diperparah dana untuk memperbaiki alat yang rusak 
juga sulit turun.” (HW/IM/24.12.14) 
 
Berbeda dengan yang diutarakan Bapak Is selaku kepala sekolah 
SLB N 1 Sleman: 
“Guru Utama dipindah ke sekolah lain, maka perlu guru baru yang 
mengetahui basik musik, karena intruktur musik hanya lulusan 
STM.” (HW/IM/22.12.14) 
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Informasi Bapak Is diperkuat oleh jawaban Bapak AW sebagai 
berikut: 
 “Perlu adanya guru musik yang benar-benar mengetahui dasar 
musik dengan benar, sehingga anak lebih bisa menerima dengan 
mudah kegiatan ekstra musik ini.” (HW/GK/26.12.14). 
 
Pernyataan dari salah satu siswa juga ikut memperkuat pernyataan 
diatas yaitu berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMALB 
bernama Ag yang mengatakan bahwa: 
“Pada saat berlatih musik banyak sekali guru yang ikut melihat 
saya dan teman-teman bermain musik di studio sehingga hal 
tersebut membuat saya kurang berkonsentrasi”. (HW/ Ag 
/24.12.14). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan foto yang ditampilkan 
berikut ini: 
 
Gambar 6. Kegiatan Latihan di Studio 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa ada seorang guru dan 
petugas keamanan yang sedang ikut menonton jalannya kegiatan latihan 
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musik, sehingga hal tersebut menjadi salah satu hal yang menjadi faktor 
penghambat dikarenakan siswa merasa kurang berkonsentrasi saat 
latihan. 
Permasalahan atau penghambat sangat komplek dapat diketahui 
bahwa ada beberapa faktor yang menjadi kendala kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SLB N 1 Sleman ini, salah satunya adalah  dari 
mental siswa berkebutuhan khusus yang emosi mereka berbeda dengan 
anak normal lainnya dan ketika anak mengunakan alat ini seolah terkesan 
asal taruh dan tidak berhati hati dalam mengunakan alat musik tersebut 
yang menyebabkan kerusakan pada alat tersebut ditambah dengan dana 
untuk memperbaiki alat yang rusak juga sulit cair sehinnga kadang 
menyebabkan jadwal latihan di tunda karena alat rusak dan belum di 
perbaiki, dalam pelaksanaanya kegiatan ekstrakurikuler musik ini tidak 
adanya guru musik yang benar-benar mengetahui dasar musik atau 
sarjana musik karena instruktur musik utama disini adalah lulusan STM. 
  
B. Pembahasan  
1. Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman 
a. Perencanaan Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman 
Perencanaan program ektrakurikuler musik yang paling baik 
merupakan pekerjaan serta tanggung jawab bersama semua stakeholder 
baik itu kepala sekolah, guru, siswa, pihak pemerintah serta orang tua. 
Program ektrakurikuler musik yang dilakukan di SLB N 1 Sleman 
68 
 
merupakan salah satu ekstrakurikuler yang bertujuan untuk memfasilitasi 
minat anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar ekstrakulikuler 
musik secara benar dan dilatih oleh instruktur yang berpengalaman dan 
yang lebih utama adalah pengembangan potensi siswa. Oleh karena itu, 
perlunya pengelolaan secara sehat mulai dari perencanaan program, 
implementasi program, monitoring dan evaluasi yang tentunya 
berimplikasi pada siswa. 
Agar dapat diterima secara baik oleh siswa tentunya dengan 
memperhatikan karakter dari masing-masing siswa. Untuk mendapatkan 
capaian yang maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan oleh semua 
kalangan maka diperlukan pengelolaannya secara langsung. Secara 
sederhana pengelolaan yang dimaksud menurut Hasibuan, (2006:2) 
“pengelolaan adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
b. Pendanaan Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman 
Pendanaan di SLB N 1 Sleman ini ditangani oleh pegawai tata 
usaha sekolah dan kepala sekolah SLB N 1 Sleman, yang diperoleh dari 
dikmen pusat, BOS, BOP, anak-anak yang dibayar saat pentas, hal ini 
menjadi batuan yang tidak mengikat karena tidak menentu. Pendanaan 
tersebut dignakan untuk pembelian alat baru yang akan menunjang 
kegiatan ekstrakulikuler musik di SLB N 1 Sleman. 
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c. Pelaksanaan Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman 
Implementasi kegiatan ekstrakurikuler dikendalikan untuk 
pencapaian tujuan-tujuan yang telah direncanakan guna menjaga 
kontribusinya terhadap perwujudan visi sekolah. Dari setiap pelaksanaan 
program kegiatan ekstrakurikuler diusahakan suasana yang kondusif, 
tidak terlalu membebani siswa dan tidak merugikan aktivitas kurikuler 
sekolah. Oleh karena itu SLB N 1 Sleman menerapkan kurikulum yang 
terkonsep dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, metode pembelajaran yang digunakan 
guru dalam menyampaikan pembelajaran musik yaitu: metode ceramah 
(penyampaian materi pembelajaran), metode tanya-jawab (siswa 
cenderung aktif), metode demonstrasi (siswa dapat lebih mudah 
menerima serta mengingat pelajaran dengan baik), metode 
pendampingan (pengarahan pada siswa tentang posisi tangan dan letak 
jari yang benar ketika memainkan tuts pada keyboard), metode imitasi 
(memberikan contoh), metode latihan atau drill (guru meminta siswa 
untuk melatih jari-jari mereka sampai benar dan terbiasa dengan posisi 
penjarian yang benar pada saat bermain alat musik keyboard), dan 
metode tugas (pemberian tugas pada akhir proses pembelajaran bermain 
alat musik keyboard). Secara keseluruhan, instruktur musik memiliki 
peran yang signifikan dalam tercapainya tujuan ektrakurikuler musik di 
SLB N 1 Sleman. 
70 
 
Meskipun ada ketentuan bahwa latihan dilakukan setiap hari Selasa 
pukul 11 siang, akan tetapi waktu ini tidak mengikat. Waktu latihan dapat 
dilakukan kapan saja tergantung anak-anak yang mengikuti kegiatan 
ekstra musik tersebut seperti saat jam pelajaran kosong maka digunakan 
oleh anak-anak untuk berlatih musik. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Soryosubroto (2009:290) bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler dapat bersifat atau berkelanjutan, yaitu jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan terus-menerus selama satu 
priode tertentu dan kegiataan ekstrakurikuler dapat bersifat periodik atau 
sesaat, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu 
tertentu saja. 
d. Evaluasi Program Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 1 Sleman 
Prestasi siswa dalam ekstrakurikuler musik yang telah diperoleh 
sudah cukup banyak dan selalu mendapat rangking saat mengikuti lomba 
untuk tingkat Sekolah Luar Biasa. Salah satnya adalah juara lomba vokal 
kategori putri yang mendapatkan juara 2 tingkat provinsi. Namun di 
Yogyakarta masih sangat minim kegiatan lomba yang berhubungan 
dengan musik kususnya band yang diperuntukkan bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus yang mempunyai kekurangan fisik dan mental. 
Sehingga anak-anak berkebutuhan kusus tersebut tidak dapat mengikuti 
festival-festival band atau musik yang sering diadakan di Yogyakarta 
karena hanya diperuntukan bagi anak yang normal saja. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Ektrakurikuler Musik SLB Negeri 
1 Sleman 
Permasalahan atau pengahambat sangat komplek dapat diketahui 
bahwa ada beberapa faktor yang menjadi kendala kegiatan ekstrakurikuler 
musik di SLB N 1 Sleman ini, salah satunya adalah dari mental siswa anak-
anak berkebutuhan khusus yang emosi mereka berbeda dengan anak normal 
lainnya dan ketika anak menggunakan alat ini seolah terkesan asal taruh dan 
tidak berhati-hati dalam mengunakan alat musik tersebut yang menyebabkan 
kerusakan pada alat tersebut ditambah dengan dana untuk memperbaiki alat 
yang rusak juga sulit cair sehinnga kadang menyebabkan jadwal latihan di 
tunda karena alat rusak dan belum diperbaiki, dalam pelaksanaannya 
kegiatan ekstrakurikuler musik ini tidak adanya guru musik yang benar-
benar mengetahui dasar musik atau sarjana musik karena instruktur musik 
utama disini adalah lulusan STM. 
Sementara itu, faktor pendukung proses program ektrakurikuler musik 
di SLB Negeri 1 Sleman adalah alat-alat musik di SLB N 1 Sleman ini lebih 
komplit dari pada sekolah SLB lain di wilayah sleman ini, anak juga 
antusias akan kegiatan ekstrakulikuler ini dan juga semua warga sekolah  
mengapresiasi ekstrakulikuler musik ini. 
Kemampuan siswa dalam menguasai musik di SLB N 1 Sleman baik, 
dengan beberapa metode serta ditunjang dengan alat yang baik digunakan 
oleh guru dan isntruktur musik psikomotorik anak terlatih terus-menerus 
yang secara tidak langsung anak mengunakan otak dan tubuh secara selaras. 
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Siswa dapat memupuk rasa percaya diri dan mau belajar agar lebih baik, 
keuletan dan terus belajar musik terlihat dari siswa yang sangat antuasias 
mengikuti ektrakulikuler musik di SLB N 1 Sleman. 
Kemampuan untuk siswa tunanetra pun baik, sekolah mengajarkan  
notasi musik menggunakan huruf Braille atau notasi musik Braille, namun 
disusun berbeda dari huruf Braille yang biasa mereka gunakan. Selain  
notasi musik, mereka juga menggunakan notasi balok dan notasi angka. Hal 
tersebut membuat mereka tetap dapat mengikuti kegiatan ektrakurikuler 
musik. Pada materi tentang bagian-bagian dari alat musik keyboard dan cara 
memainkan alat musik keyboard, beberapa siswa sudah dapat memposisikan 
tangan dan jari dengan benar serta mengetahui letak tiap-tiap nada pada tuts 
keyboard. Secara keseluruhan siswa SLB N 1 Sleman kemampuan bermain 
musik baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
73 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan mengenai proses program ekstrakurikuler musik di SLB Negeri  1 
Sleman, yakni: 
1. Proses program ektrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman melibatkan 
banyak pihak, di antaranya kepala sekolah, guru, siswa, pihak pemerintah 
serta orang tua. Program ektrakurikuler musik yang dilakukan di SLB 
Negeri 1 Sleman merupakan salah satu ekstrakurikuler yang bertujuan untuk 
memfasilitasi minat anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar 
ekstrakulikuler musik secara benar dan dilatih oleh instruktur yang 
berpengalaman dan yang lebih utama adalah pengembangan potensi peserta 
didik. Dalam pengimplementasian ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 
Sleman, instruktur musik menggunakan metode ceramah, metode tanya-
jawab, metode demonstrasi, metode pendampingan, metode imitasi, metode 
latihan atau drill, dan metode tugas. Secara keseluruhan, instruktur musik 
memiliki peran yang signifikan dalam tercapainya tujuan ektrakurikuler 
musik di SLB Negeri 1 Sleman. 
2. Faktor pendukung proses program ektrakurikuler musik di SLB Negeri 1 
Sleman adalah alat-alat musik di SLB Negeri 1 Sleman ini lebih komplit 
dari pada sekolah SLB lain di wilayah Sleman ini, anak juga antusias akan 
kegiatan ektrakurikuler ini dan juga semua warga sekolah  mengapresiasi 
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ekstrakulikuler musik ini. Sementara itu faktor penghambat implementasi 
ekstrakurikuler musik di SLB Negeri 1 Sleman adalah sikap mental siswa 
yang berbeda dengan anak normal lainnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti ingin 
memberikan sedikit saran untuk pihak sekolah, yaitu : 
1. Mengingat sebagian besar siswa di SLB Negeri 1 Sleman adalah anak 
tunawicara, sebaiknya kelas ekstrakurikuler musik antar kelas tidak 
digabung / dijadikan satu. Karena beberapa siswa yang mengalami kesulitan 
untuk mempelajari alat musik keyboard menjadi lebih tertinggal dari siswa 
lain yang sudah lebih trampil. Dan juga, siswa yang sedang tidak diberi 
pengarahan oleh guru hanya akan membuat gaduh di kelas, sehingga akan 
mengganggu konsentrasi siswa lain yang sedang diberi pengarahan oleh 
guru. 
2. Perlu adanya tambahan instruktur musik, terlebih untuk masing-masing alat 
musik, sehingga dapat semakin meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
latihan untuk siswa-siswa yang masih dasar dan memiliki keinginan berbeda 
untuk jenis alat musik. 
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Lampiran 1. Metode Jemari dalam Ekstrakurikuler Musik 
 
Metode Jemari dalam Ekstrakurikuler Musik di SLB Negeri 1 Sleman 
1. Dua jari acord D 
2. Telunjuk acord C 
3. Jempol acord G 
4. Jari tengah acord F 
5. Lima jari acord A 
6. Tiga jari acord E 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Hari/tanggal : Senin, 22 December 2014 
Pukul  : 09.30-11.00 
Tempat : SLB Negeri 1 Sleman 
Responden : Bapak IS (Kepala Sekolah) 
Tema : Implementasi Kebijakan Ekstrakurikuler Musik di SLB Negeri 1 Sleman 
1. Apa tujuan diadakan ekstra musik di SLB N 1 Sleman 
Jawab: SLB N 1 SLEMAN ini mas, dalam kegiatan ekstrakulikuler music 
Selalu menjadi pionir di wilayah Sleman dalam hal ekstra musik band tingkat 
sekolah luar biasa, guna untuk menjadi pionir dalam hal ekstra musik ini 
sekolah mengajukan proposal dalam pembelian alat musik dan sound yang di 
butuhkan dalam kegiatan ekstra musik ini, sehingga sekolah dapat 
menyediakan fasilitas atau sarana dan alat untuk  anak untuk berlatih dan 
mengembangkan bakat seni siswa dalam musik serta melatih anak agar bisa 
focus, karena saat anak bermain musik atau band anak di haruskan focus akan 
irama dan intonasi, Sehingga anak menjadi fokus akan satu hal dan anak lebih 
bisa berkonsentrasi dan terlihat senang akan ekstrakulikuler musik ini. 
2. Dari manakah sumber dana kegiatan ekstrakulikuler musik yang diadakan 
Jawab: Sekolah mendapatkan bantuan pendanaan pembelian alat ini setelah 
sekolah mengajukan proposal pembelian alat baru untuk menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler musik di SLB N 1 Sleman, karena pihak dikmen pusat sangat 
tertarik akan kegiatan ekstra musik ini, dan juga dari BOS, BOP dan juga 
bantuan yang tidak mengikat seperti bayaran saat anak-anak ekstra musik ini 
tampil di acara tertentu uiang yang di terima saat anak-anak pentas memang 
tidak seberapa akan tetapi proses dan tujuan dari pentas itu yang menjadi hal 
utama dari kegiatan ekstra musik ini 
3. Apa manfaat diadaknnya ekstrakulikuler musik bagi siswa SLB negeri Sleman 
Jawab: Menjadikan anak-anak lebih tertarik untuk selalu datang ke sekolah 
karena kegiatan ekstrakulikuler ini salah satu ekstra yang sangat diminati oleh 
anak sehinga anak-anak lebih giat datang ke sekolah, dan juga dapat di jadikan 
untuk mengisi waktu di SLB N 1 Sleman, juga dari kegiatan ini anak SLB N 1 
Sleman bisa pentas di acara keluaraga seperti pernikahan dan yang paling 
utama dari kegiatan ekstrakulikuler ini adalah melatih anak untuk dapat 
percaya diri tampil di muka umum, karena anak-anak ini biasanya minder jika 
berhadapan dengan khalayak umum, itulah manfaat yang di peroleh dari 
kegiatan ekstrakulikuler musik ini. 
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4. Apakah SLB N 1 Sleman mempunyai prestasi di bidang musik 
Jawab: Dalam hal prestasi ini mas sekolah disini menjadi pionir dalam hal 
musik khususnya band, karena di jogjakrta ekstrakulikuler ini adalah satu-satu 
nya yang ada di yogyakarta yang angota band nya adalah anak berkebutuhan 
khusus menurut saya itu adalah bentuk prestasi yang nyata, kita juga 
mendapatkan juara lomba vokal untuk kategori putri yang mendapatkan juara 
2 tingkat provinsi, karena sangat jarang di Yogyakarta ini diadakan lomba 
musik khususnya band yang mengadakan festifal musik untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus, mungkin itu yang menjadi kendala kenapa sekolah 
dalam hal band kurang mendapatkan prestasi berbentuk tropi 
5. Apakah ada waktu atau jam khusus untuk latian ekstrakulikuler musik 
Jawab: Anak-anak disini sangat antusias akan kegiatan ekstrakulikuler musik 
ini, sehingga jika ada jam kosong maka anak-anak selalu berlatih musik dan 
seluruh warga di SLB N 1 Sleman ini sangat mengapresiasi kegiatan ini, untuk 
waktu khusus jam kegiatan ekstra musik yaitu setiap hari selasa jam 11. 
6. Apakah ada faktor penghambat dalam kegiatan ekstrakulikuler musik ini 
Jawab: Guru Utama dipindah ke sekolah lain, maka perlu guru baru yang 
mengetahui basik musik, karena intruktur musik hanya lulusan STM. 
7. Apakah ada faktor pendukung dalam kegiatan  ekstrakulikuler musik ini 
Jawab: Untuk wilayah sleman ini, sekolah yang semua angota personil nya 
adalah anak berkebutuhan khusus ini baru SLB N 1 Sleman, wonosari ada 
ekstra musik akan tetapi hanya orjend untuk kota ada tetapi anak nya adalah 
anak berbakat tidak seperti SLB N 1 Sleman yang angota band ini bisa siapa 
saja karena tidak dipilih, itu yang menjadi nilai tambah grup musik dari SLB 
N 1 Sleman. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 24December 2014 
Pukul  : 09.30-11.00 
Tempat : SLB Negeri 1 Sleman 
Responden : Bapak JD (Instruktur Musik)) 
Tema : Implementasi Kebijakan Ekstrakurikuler Musik di SLB Negeri 1 Sleman 
 
1. Apa tujuan diadakan ekstra musik di SLB N 1 Sleman 
Jawab: Menyediakan sarana dan memberi fasilitas dalam hal apapun atau yang 
di inginkan siswa 
2. Dari manakah sumber dana kegiatan ekstrakulikuler musik yang diadakan 
Jawab: Dana ini mas dari BOS, dikmen pusat, dan dari bantuan yang tidak 
mengikat seperti hibah orang tua siswa untuk kegiatan ekstrakulikuler musik 
ini. 
3. Apa manfaat diadaknnya ekstrakulikuler musik bagi siswa SLB negeri    
Sleman 
Jawab: Anak-anak bisa bermain musik seperti anak pada umum nya, anak-
anak bisa berekpresi sesuai kemampuanya dalam bermain musik seperti yang 
mereka inginkan karena musik dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
berkomonikasi dan membuat belajar anak semakin optimal serta melatih dan 
memperbaiki kualitas artikulasi dari anak berkebutuhan khusus. Yang paling 
utama dari ekstra ini anak bisa berlatih konsentrasi karena dalam bermain 
musik itu sangat di butuhkan konsentrasi karena yang bermain musik disini 
rata-rata anak yang memiliki IQ rendah dan mereka kadang sangat sulit 
konsentrasi. Hal itu adalah yang paling bermanfaat dari ekstra musik di 
sekolah ini. 
4. Apakah SLB N 1 Sleman mempunyai prestasi di bidang musik 
Jawab: Kalau dalam hal prestasi sekolah pernah mendapatkan juara 2 lomba 
vokal di tingkat provinsi, karena di Yogyakarta sangat jarang mengadakan 
lomba musik khusus nya band kalo prestasi lain sekolah kita banyak 
mendapatkan prestasi dan selalu mendapat rangking saat mengikuti lomba 
untuk tingkat Sekolah Luar Biasa. 
5. Apakah ada waktu atau jam khusus untuk latian ekstrakulikuler musik 
Jawab: Untuk berlatih musik setiap hari selasa jam 11 siang, akan tetapi jika 
ada waktu kosong, anak-anak dengan inisaitif sendiri mereka akan berlatih 
sendiri. 
6. Apakah ada faktor penghambat dalam kegiatan ekstrakulikuler musik ini. 
Jawab:  Anak-anak disini bisa dikatakan spesial daripada anak-anak pada 
umum nya karena mereka mempunyai permasalahan yang berbeda beda, 
karena permasalahan anak tuna daksa dengan anak tuna grahita itu berbeda 
dalam penanganan nya, emosi tiap anak juga berbeda dari kebanyakan anak 
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normal pada umum nya, sehinnga menyulitkan saya untuk melatih mereka dan 
alat  musik sering rusak karena anak kurang teliti dan hati-hati dalam 
mengunakan alat tersebut diperparah dana untuk memperbaiki alat yang rusak 
juga dana sulit turun. 
7. Apakah ada faktor pendukung dalam kegiatan  ekstrakulikuler musik ini 
Jawab: Alat lebih komplit di banding sekolah SLB lain di wilayah Sleman ini, 
sehingga untuk proses latihan anak lebih bersemangat untuk berlatih karena 
rata-rata alat yang di gunakan sangat bagus untuk ukuran sekolah luar biasa. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 24 December 2014 
Pukul  : 09.30-11.00 
Tempat : SLB Negeri 1 Sleman 
Responden : Siswa SLB Negeri 1 Sleman 
Tema : Implementasi Kebijakan Ekstrakurikuler Musik di SLB Negeri 1 Sleman 
 
Yanto siswa SMPLB 
1. Apa yang di maksud dengan eskul musik?  
Jawab: Latian musik biar bisa ngeband dan bisa memainkan alat musik 
2. Apakah anda merasa senang dengan kegiatan ekstrakulikuler musik? 
Jawab: Sangat senang, karena saya suka musik 
3. Alasannya senang atau tidak? 
Jawab: Sangat senang karena bisa bermain musik bersama teman 
4. Apa saja alat yang tersedia dalam ekstrakulikuler musik? 
Jawab: Drum,keyboard, gitar, bass,  
5. Apa alat musik yang kamu suka? 
Jawab: Semua nya 
6. Bagaimana pendapat anda menegenai instruktur musik? 
Jawab: Baik dan sabar dalam memberi materi 
7. Apakah anda mengerti dengan apa yang di sampaikan oleh istruktur musik? 
Jawab: Mengerti karena bapak dalam member pelajaran tidak pernah marah 
kalau kita salah dalam berlatih 
8. Kenapa anda memilih ekstra musik dari pada esktra musik yang lain? 
Jawab: Karena saya suka musik dan ingin bisa ngeband 
9. Apa manfaat setelah mengikuti ekstra musik? 
Jawab: Bisa bermain musik di kampung bersama teman-teman dan sering 
diundang untuk mengisi acara 
10. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
ekstrakulikuler musik di sekolah ini? 
Jawab: Guru nya sabar dalam saat mengajar, semua guru disini suka melihat 
dan senang berlatih musik di studio 
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Agus siswa SMALB 
 
1. Apa yang di maksud dengan eskul musik? 
Jawab: Menyalurkan bakat dalam bermain musik di luar jam sekolah 
2. Apakah anda merasa senang dengan kegiatan ekstrakulikuler musik? 
Jawab: Sangat senang karena dapat menyalurkan hobi saya dalam bermain 
musik 
3. Alasannya senang atau tidak? 
Jawab: Bisa memanfaatkan waktu dengan baik dan bermanfaat 
4. Apa saja alat yang tersedia dalam ekstrakulikuler musik? 
Jawab: Alat standar dalam bermain musik, seperti drum, gitar, bass, piano 
5. Apa alat musik yang kamu suka? 
Jawab: Gitar dan bass, tapi semua saya pelajari karna saya suka dengan musik 
6. Bagaimana pendapat anda menegenai instruktur musik? 
Jawab: Instruktur kurang tegas jika ada anak yang salah saat bermain musik 
7. Apakah anda mengerti dengan apa yang di sampaikan oleh istruktur musik? 
Jawab: Sangat mengerti  
8. Kenapa anda memilih ekstra musik dari pada esktra musik yang lain? 
Karena saya suka musik dan hobi bermain musik 
9. Apa manfaat setelah mengikuti ekstra musik? 
Jawab: Bisa lebih baik dalam bermain musik 
10. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
ekstrakulikuler musik di sekolah ini? 
Jawab: Alat-alat nya lengkap dan masih baru, sehinga enak sat di pakai.saat 
berlatih banyak guru yang melihat dan membuat saya kurang berkonsentrasi 
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Budi siswa SMALB 
 
1. Apa yang di maksud dengan eskul musik? 
Jawab: Kegiatan berlatih musik di sekolah 
2. Apakah anda merasa senang dengan kegiatan ekstrakulikuler musik? 
Sangat senang karena saya suka bermain musik 
3. Alasannya senang atau tidak? 
Jawab: Sering liat band di tv, dan ingin seperti mereka 
4. Apa saja alat yang tersedia dalam ekstrakulikuler musik? 
Jawab: Drum, gitar,bas, piano, kendang 
5. Apa alat musik yang kamu suka? 
Jawab: Saya suka bass, karena saya di band sebagai pemain bass tpi gitar saya 
juga bisa 
6. Bagaimana pendapat anda menegenai instruktur musik? 
Jawab: Pak jendro sangat gaul, tidak seperti guru yang lain dan tidak pernah 
marah  
7. Apakah anda mengerti dengan apa yang di sampaikan oleh istruktur musik? 
Jawab: Mengerti kadang juga bingung 
8. Kenapa anda memilih ekstra musik dari pada esktra musik yang lain? 
Jawab: Pengen menjadi artis band terkenal seperti ungu band 
9. Apa manfaat setelah mengikuti ekstra musik? 
Jawab: Bisa bermain band bersema teman di sekolah 
10. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
ekstrakulikuler musik di sekolah ini? 
Jawab: Pak jendro tidak pernah marah, tpi saya lebih donk kalo sama pak dani 
yang pindah sekolah lain 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Hari/tanggal : Selasa 23December 2014 
Pukul  : 09.30-11.00 
Tempat : SLB Negeri 1 Sleman 
Responden : Orang tua siswa 
Tema : Implementasi Kebijakan Ekstrakurikuler Musik di SLB Negeri 1 Sleman 
 
1. Kenapa,anda memasukan anak anda ke ekstra musik? 
Jawab: Saya Cuma mengikuti keinginan anak, karena anak ingin berlatih 
musik 
2. Apa harapan anda terhadap anak setelah mengikuti ekstra musik? 
Jawab: Bisa menyalurkan bakat anak dan bisa mengisi waktu dengan hal yang 
positif, dan tidak bermain di luar terus 
3. Apakah anda senang anak anda mengikuti ekstra musik? 
Jawab: Sangat senang karena dirumah menjadi lebih sering bermain gitar 
daripada main di luar rumah 
4. Apa ada perubahan anak anda setelah mengikuti ekstra musik? 
Jawab: Biasa aja tidak ada perubahan, paling Cuma sering berlatih musik 
dirumah aja 
5. Apakah anak mengikuti ekstra musik sesuai pilhan anda atau pilihan anak? 
Jawab: Pilihan anak sendiri mas, saya sebagai orang tua Cuma member 
dukungan apa yang di pilih anak atau di sukai anak. 
6. Apa harapan anda terhadap ekstrakulikuler musik di SLB N 1 Sleman ini? 
Jawab: Lebih di kembangkan supaya anak berkebutuhan khusus bisa berlatih 
musik seperti anak yang yang lain. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Hari/tanggal : Rabu, 24December 2014 
Pukul  : 09.30-11.00 
Tempat : SLB Negeri 1 Sleman 
Responden : Bapak UG (Komite Sekolah) 
Tema : Implementasi Kebijakan Ekstrakurikuler Musik di SLB Negeri 1 Sleman 
 
1. Apa peran komite sekolah pada kebijakan ekstrakulikuler musik di SLB N 1 
Sleman? 
Jawab: Memfasilitasi kebutuhan yang di perlukan dalam menunjang kegiatan 
ekstrakulikuler musik ini, seperti pengajuan pembekian alat baru, karena 
pembelian alat di danai oleh dikpora Jogjakarta. 
2. Seperti apa dukungan komite sekolah dalam kegitan ekstrakulikuler musik di 
SLB N 1 Sleman? 
Jawab: Mendukung dan memberi arahan dalam kegiatan ekstrakulikuler 
musik, seperti menanyakan apakah ada alat musik yang rusak dan perlu di 
bantu atau tidak 
3. Bagaimana respon (sikap, tanggapan, kesiapan) dari kegiatan ekstrakulikuler 
musik di SLB N 1 Sleman? 
Jawab: Respon komite sekolah dalam hubungan kegiatan ekstra musik ini 
sangat mendukung selama kegiatan itu tidak berpengaruh negative dalam 
proses belajar siswa di dalam kelas atau mengangu proses belajar belajar 
siswaa di sekolah 
4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
kebijakan ekstrakulikuler musik di SLB N 1 Sleman? 
Jawab: Faktor pendukung dalam kegiatan ini adalah siswa, orang tua siswa 
dan semua warga sekolah sangat mendukung ekstra musik ini dan bisa 
sebagai promosi sekolah karena di jogja SLB N 1 Sleman adalah satu2 nya 
yang semua personil band nya adalah anak berkebutuhan khusus. Factor 
penghambat adalah kekurangan guru yang berlatar belakang sarjana musik 
karena baru di pindahkan karena instruktur ekstra musik yang sekarang 
lulusan STM. 
5. Bagaimana solusi Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
Implementasi kebijakan ekstrakulikuler musik di SLB N 1 Sleman? 
Jawab: Selalu bekerja sama dan bersinergi dengan semua orang yang terlibat 
dalam kegiatan ekstrakulikuler musik di SLB N 1 Sleman agar kedepan 
menjadi lebih baik dari saat ini. 
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Lampiran 3. Hasil Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari/tanggal : Jumat, 19 Desember2014 
Tempat : SLB Negeri 1 Sleman 
Kegiatan : Observasi awal dan permohonan ijin mengadakan penelitian 
Pada pukul 10.00 WIB peneliti datang di SLB Negeri 1 Sleman yang 
beralamat di Kecmatan pakek binangun, kabupaten Sleman. Kedatangan peniliti 
disambut oleh beberapa guru dan pada kesempatan tersebut peneliti menjelaskan 
maksud kedatangan ke SLB Negeri 1 Sleman. Bapak IS selaku kepala sekolah 
kemudian mulai menjelaskan  kegiatan tersebut. Latar belakang dari Kegiatan 
Ekstrakurikuler ini. 
Kemudian kepala sekolah membuat janji kepada peneliti untuk mengatur 
wawancara di mingu depan. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari/tanggal : Senin, 22 Desember2014 
Tempat : SLB Negeri 1 Sleman 
Kegiatan : Melakukan Wawancara dengan Kepala Sekolah  
 Pada pukul 09.00 WIB peneliti datang di SLB Negeri 1 Sleman, di sambut 
oleh siswa dan guru SLB Negeri 1 Sleman, setelah bertemu kepala sekolah 
peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan data yang di inginkan. 
 Setelah mendapatkan data yang diinginkan, peneliti mengatur jadwal 
dengan waka kurikulum untuk melakukan wawancara untuk mendapatkan data 
yang diinginkan. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari/tanggal : Selasa, 23 Desember2014 
Tempat : SLB Negeri 1 Sleman 
Kegiatan : Melakukan Wawancara dengan Waka Kurikulum 
 
 Pada pukul 09.00 peneliti datang ke SLB Negeri 1 Sleman, Kemudian 
melakun wawancara dengan waka  kurikulum, setalah mendapatkan  data peneliti 
pamit pulang 
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Lampiran 4. Foto Penelitian 
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Lampiran 5. Ruangan SLB Negeri  1 Sleman 
 
No 
Jenis 
Sarana dan  
Prasarana 
 
Jumlah 
 
Ukuran 
 
Kondisi 
 
Keterangan 
1. Gedung Kantor 1 5X8 Sedang Memadahi 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 5X8 Sedang Memadahi 
3. Ruang Konsoltasi 1 2X5 Sedang Memadahi 
4. Ruang Uks 1 2X5 Sedang Memadahi 
5. Ruang Speech Terapi 1 3X8 Sedang Memadahi 
6. Ruang E-Learning 1 3X7 Sedang Memadahi 
7. Kamar Mandi dan WC 11 3X6 Baik Memadahi 
8. Ruang Parkir 1 10X10 Baik Memadahi 
9. Ruang Dapur 1 3X5 Baik Memadahi 
10. Ruang Koperasi 1 3X5 Baik Memadahi 
11 Ruang Kelas 18 3X7 Baik Kurang memadahi 
12. Ruang Ketrampilan 2 9X7 Baik Kurang memadahi 
13. Ruang Musik 1 5X5 Baik Kurang memadahi 
14. Ruang Bengkel 1 4X6 Baik Kurang memadahi 
15. Aula 1 1X12 Baik Memadahi 
16. Asrama 1 21X22 Baik Memadahi 
17. Garasi - - - Belum Ada 
18. Gudang 1 3X8 Sedang Kurang memadahi 
19. Ruang Ibadah 1 4X7 Sedang Kurang memadahi 
20. Kendaraan Roda 2 1 - Baik Memadahi 
21. Kendaraan Roda 4 1 - Baik Memadahi 
22. Pagar - 370M Baik Memadahi 
(Sumber:dokumen profil SLB Negeri 1 Sleman Yogyakarta) 
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Lampiran 6. Struktur Organisasi SLB Negeri 1 Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dinas Dispora 
Drs. R. Kadarmanto Baskoro Aji 
 
 
Kepala Sekolah 
Istadi S.Pd 
 
Komite Sekolah Tim Tenaga Ahli 
Ngatijo Subekti. BA 
 
Tata Usaha 
Muji Suharti 
Wakasek Kurikulum  
Agus Widodo S.Pd 
Wakasek Sarana Prasarana 
 Sudirman S.Pd 
Wakasek Kesiswaan 
Euis Rohaiti 
Waka Humas 
Sri Wantini S.Pd 
Penelitian dan Pengembangan 
Nurul jamilatul Khasanah S.Pd 
Asrama/Panti 
Drs. H. Kamidi 
Kerumah Tanggan 
Yanti Eka Sugiyanti S.Pd 
Korninantor TKLB 
Sonya Pinta Widjanti S.Sos 
 
Kordinator SDLB  
Tri Wahyuni L S.Pd 
 
Peserta Didik  
Kordinator SMPLB 
Nur‟aini Dewi S.Pd 
 
Krdinator SMALB 
Sri Wantini S.Pd 
 
93 
 
Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian 
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